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Mulai tahun kedua Pembangunan lima Tahun I, Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa turut berperan di dalam berbagai kegiatan kebahasaan
sejalan dengan garis kebijakan pembinaan dan pengembangan kebudayaan
nasional. Masalah kebahasaan dan kesusastraan menipakan salah satu segi
masalah kebudayaan nasional yang perlu ditangani dengan sungguh-sungguh
dan berencana agar tujuan akhir pembinaan dan pengembangan bahasa Indo
nesia dan bahasa daerah—termasuk susastranya— tercapai. Tujuan akhir
itu adalah kelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional
yang baik bagi masyarakat luas serta pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa
daerah dengan baik dan benar untuk berbagai tujuan oleh lapisan masyarakat
bahasa Indonesia.
Untuk mencapai tujuan itu perlu dilakukan beijenis kegiatan seperti
(1) pembakuan bahasa, (2) penyuluhan bahasa melalui berbagai sarana,
(3) peneijemahan karya kebahasaan dan karya kesusastraan dari berbagai
sumber ke dalam bahasa Indonesia, (4) pelipatgandaan informasi melalui
penelitian bahasa dan susastra, dan (5) pengembangan tenaga kebahasaan dan
jaringan informasi.
Sebagai tindak lanjut kebijakan tersebut, dibentuklah oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Penelitian Baliasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia, dan Proyek
Pengembangan Bahasa dan Sastra Daerah, di lingkungan Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa.
Sejak tahun 1976, Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dae
rah di Jakarta, sebagai Proyek Pusat, dibantu oleh sepuluh Proyek Penelitian
di daerah yang berkedudukan di propinsi (1) Daerah Istimewa Aceh,
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(2) Sumatra Barat, (3) . Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Isti-
mewa Yo^yakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi
Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Kemudian, pada tahun 1981
ditambahkan proyek penelitian bahasa di lima propinsi yang lain, yaitu
(1) Sumatra Utara, (2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi Tengah
dan (5) Maluku. Dua tahun kemudian, pada tahun 1983, Proyek Penelitian
di daerah diperluas lagi dengan lima propinsi, yaitu (1) Jawa Tengah, (2) Lam-
pung, (3) Kalimantan Ten^, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur.
Maka pada saat ini, ada dua puluh proyek penelitian bahasa di daerah di sam-
ping proyek pusat yang berkedudukan di Jakarta.
Naskah laporan penelitian yang telah dinilai dan disunting diterbitkan
sekarang agar dapat dimanfaatkan oleh para ahli dan anggota masyarakat luas.
Naskah yang beijudul Struktur Bahasa Pekal disusun oleh regu peneliti yang
terdiri atas anggota-anggota: Syahwin Nikelas, Asni Ayub, Zainh, Marah
Rusmali, dan Syofyan Adam yang mendapat bantuan Proyek Penelitian
Bahasa dan Sastra Indoneaa dan Daerah Sumatra Barat tahun 1982/1983.
Naskah itu disunting oleh Drs. Zulkamain dari Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa.
Kepada Pemimpin Proyek Penelitian dengan stahiya yang memungkinkan
penerbitan buku ini, para peneliti, penhai, dan penyunting, saya ucapkan
terima kasih.
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Pusat PembinaandanPengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, melalui Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah, menugaskaii kepada kami untuk meneliti struktur bahasa Pekal, baha
sa yang dipakai penutumya di Kecamatan Ketahun, Kabupaten Bengkuiu
Utara, dan Propinsi Bengkuiu. Tugas ini memberikan kesempatan kepada
kami untuk memperoleh pengalaman-pengalaman yang berharga dalam mene
liti bahasa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan da
lam usaha menginventarisasikan bahasa-bahasa daerah dan perkembangan
ilmu bahasa di Indonesia.
Dalam penyelesaian tugas ini pada mulanya kami mendapat beberapa kesu-
litan, yaitu sulitnya perhubungan ke daerah-daerah terpencil dan banyaknya
waktu yang diperlukan untuk mengumpulkan data-data bagi penelitian ini.
Berkat bimbingan dari beberapa pihak, tugas ini dapat terlaksana dengan baik.
Pada kesempatan ini kami m.engucapkan terima kasih kepada pihak-pihak
berikut. (1) Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa di Jakarta yang telah
memberikan tugas kepada kami untuk melakukan penelitian ini melalui Pro
yek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Sumatra Barat;
(2) Pemerintah Daerah Tingkat I Bengkuiu yang telah memberi izin kami me
lakukan penelitian ini di Daerah Tingkat II Bengkuiu Utara; (3) Pemerintah
Daerah Tingkat II Bengkuiu Utara yang telah memberi izin dan bantuan ke-
pad kami sehingga penelitian ini terlaksana dengan baik; (4) Pemerintah Dae
rah Kecamatan Ketahun yang telah memberikan bantuan dan fasilitas kepada
kami sehingga pengumpulan data dapat terlaksana dengan lancar; (5) Rektor
Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Padang dan Dekan Fakultas Keguruan
Sastra dan Seni, Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan Padang, atas izin
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dan berbagai bentuk kemudahan yang memungkinkan terlaksananya tugas
penelitian ini.
Ucapan terima kasih kami sampaikan pula kepada pihak-pihak lain yang
telah turut memperlancar tugas-tugas kami sejak dari pengumpulan data sam-
pai saat menyiapkan penerbitan laporan ini, terutama para informan yang
telah bersedia diwawancarai tanpa merasa bosan.
Semua kelemahan dan kesalahan yang mungkin terdapat dalam laporan ini
sepenuhnya menjadi tanggung jawab kami.
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BAB I PENDAHULUAN
1. t Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang
Bahasa Pekal (BP) ialah bahasa yang dipakai oleh suku (orang) Ketahun
yang mendiami Kecamatan Ketahun, Kabupaten Bengkulu Utara. Jumlah pe-
nutur asli bahasa Pekal ini diperkirakan sebanyak 10.000 orang. Menurut
Monografi Propinsi Bengkulu tahun 1975, orang Ketahun merupakan asimda-
si antara orang Muko-muko di sebelah Utara dengan orang Rejang di sebelah
Selatan. Oleh karena itu, BP diperkirakan berupa pembauran antara kedua
bahasa suku itu. Menurut penjelasan informan peneUtian ini, BP pada dasar-
nya merupakan alat komunikasi utama antara penduduk di beberapa daerah
berikut.
a. Kecamatan Ketahun mehputi desa Urai Pasar Ketahun, Kualolelangi, Ta-
lang Baru, Dusun Rajo, Gunung Payu, Pondok Bukit, Talang Barantai, Du-
sun Jambi, Napal Putih Air Tenang, Teluk Anggun, Muara Santan, Air
Muar, Tanjung Dalam, Pangardi, dan Lubuk Mundai.
b. Seblat mehputi: Pasar Seblat, Talang Arah, Suka Negara, Karia Bakti, Suka
Medan, Suka Merindu, Suka Maju, dan Suka Baru.
c. Desa Ipuh (Kecamatan Muko-muko Selatan).
Mata pencaharian penutur asU BP yang utama adalah bertani. Di pedalam-
an masih banyak di antara mereka yang mengerjakan ladang secara berpindah-
pindah.
BP mempunyai fungsi dan kedudukan yang sangat penting dalam masya-
rakat pemakainya. Bahasa ini dipakai (1) dalam lingkungan keluarga, (2) seba-
gai alat komunikasi dalam masyarakat Ketahun, (3) sebagai bahasa pengantar
1
di taman kanak-kanak dan pada kelas-kelas awal sekolah dasar (SD), dan
(4) sebagai lambang identitas daerah Ketahun.
Dalam penjelasan Pasal 36, Bab IV, Undang-undang Dasar 1945, telah di-
gariskan kebijaksanaan nasional bahwa bahasa-bahasa daerah yang dipakai di
wilayah Republlk Indonesia perlu dipelihara dan dikembangkan. Usaha ini
meliputi penelitian, inventarisasi, dan peningkatan mutu pemakaiannya.
Dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa daerah inilah tim
peneliti dari Fakultas Keguruan Sastra dan Seni, Institut Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Padang, yang ditunjuk oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah Sumatra Barat, telah mengadakan penelitian BP karena
BP ini belum pernah diteliti terlebih dahulu. Diharapkan hasil penelitian
struktur bahasa ini dapat dipakai sebagai pedoman mituk melaksanakan
penelitian-penelitian lanjutan yang lengkap dan mendalam tentang bahasa dan
kebudayaan Pekal.
1.1.2 Masalah
Dalam penelitian struktur suatu bahasa ditemui masalah, baik yang bersifat
linguistik maupun nonlinguistik. Agar masalah yang ditemui dapat dipecah-
kan dengan sebaik-baiknya, sesuai dengan dana dan waktu yang tersedia,
penelitian ini mencakup struktur BP terutama yang berkenan dengan deskrip-
si fonologi, morfologi, dan sintaksis. Sungguhpun demikian, aspek-aspek lain
yang dapat membantu kesempumaan analisis dibicarakan pula.
1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan struktur bahasa Pekal, yang men
cakup bidang fonologi, morfologi, dan sintaksis. Deskripsi ini dilengkapi de
ngan latar belakang sosial budaya BP.
1.3 Anggapan Dasar
Sebagai titik tolak deskripsi analitik BP dipakai beberapa anggapan dasar
sebagai berikut.
a. BP mempunyai sistem sendiri dan mempunyai ciri tersendiri yang mem-
bedakannya dengan bahasa-bahasa lain.
b. BP mempimyai sistem dalam tingkatan fonologi, morfologi, dan.sintaksis.
Setiap aspek mempunyai deskripsi dan klasifikasi tersendiri.
Berdasarkan butir a dan b itu, anggapan dasar itu dapat diperinci lebih jauh
sebagai berikut.
a. Fonem BP dapat terdiri dari fonem segmental dan suprasegmental.
b. Fonem segmental terdiri dari fonem vokal, konsonan, serta diftong.
c. Fonem suprasegmental terdiri dari tekanan, panjang, dan jeda.
d. Morfem dalam BP bisa terdiri dari morfem bebas dan morfem terikat.
e. Morfem bebas dapat berfungsi sebagai kata dasar ataupun kata asal.
f. Morfem terikat dalam BP pada umumnya berupa imbuhan (afiks) yang da
pat berfungsi inflektif dan derivatif.
g. Kata-kata BP dapat berupa satu morfem (monomorfem).
h. Kata-kata BP dapat terdiri dari satu morfem atau lebih, berwujud kata ben-
tukan atau kata majemuk (kompositum).
i. Dalam proses morfologis BP, terdapat perubahan-perubahan morfofone-
mis, seperti pen^flangan, penambahan, ataupun pergeseran.
j. Dalam BP kata dan frase merupakan unsur sintaksis utama.
k. Kata dan frase dalam BP berfungsi sebagai unsur pembentuk konstruksi
sintaksis.
1. BP mempunyai pola kalimat dasar tertentu.
m. Dalam BP konstruksi kalimat dapat berubah-ubah untuk menentukan beda
dan jenis kalimat berdasarkan struktur dan fungsinya.
n. Dalam BP kalimat dapat berubah-ubah melalui proses transformasi.
1.4 KerangkaTeori
Dengan melihat cakupan yang dibahas, dalam deskripsi bahasa Pekal di-
gunakan beberapa teori linguistik yang relevan dengan permasalahan yang di
bahas. Penggunaan beberapa teori tertentu itu dapat menggambarkan deskrip
si bahasa Pekal yang menyeluruh, umum, dan jelas.
Sebagai prinsip dasar dalam mengarahkan kegiatan anaUsis dalam peneliti-
an ini digunakan teori William Francis Mackey (1965:36-37) yang berpenda-
pat bahwa deskripsi satu bahasa hams dilihat dari empat dasar, yaitu:
a. tingkatan/'/eve/s)yangdideskripsikan,
b. satuan/wmY) yang digunakan untuk mendeskripsikan,
c. arah (direction) atau umtan dan tingkat anaUsis,
d. bahan (material) yang dideskripsikan.
Mackey juga berpendapat bahwa deskripsi satu bahasa dapat dibedakan
menumt (a) jumlah tingkatan yang dideskripsikan dan (b) isi (contents) setiap
tingkatan itu.
Mackey menambahkan bahwa deskripsi bahasa dapat merupakan deskripsi
gramatikal, bunyi, atau kosa kata. Deskripsi gramatikal terdiri dari morfologi
dan sintaksis, dan deskripsi bunyi dalam fonologi. Konsep itu dipakai untuk
mencari bentuk deskripsi fonologi, morfologi, dan sintaksis BP, sedangkan
untuk deskripsi fonologi, dipakai teori Pike, untuk morfologi dipakai teori
Nida, dan untuk sintaksis dipakai teori Francis.
1.4.1 Fonologi
Dalam menganalisis data untuk pengenalan fonem (phonema iventori) di
pakai teori dasar Kenneth Pike (1949:58-630). Dia mengemukakan empat
pokok pikiran dalam menganalisis bunyi, yaitu:
a. bunyi cenderung dipengaruhi lingkungan,
b. sistem bunyi cenderung mempunyai hubungan simetris satu dengan yang
lain (phonetic symetryI
c. bunyi cenderung berubah,
d. sifat urutan bunyi menyebabkan adanya interpretasi fonemis secara struk-
tural terhadap bunyi yang meragukan atau urutan yang meragukan dari
bunyi.
Dari teori itu dapat disimpulkan bahwa fonem suatu bahasa adalah kesatuan
bunyi yang paling kecil yang dapat membedakan artl. Dalam hal bunyi-bunyi
yang meragukan untuk pengenalan fonem, dipakai oposisi fonem. Dalam
penelitian ini, analisis fonem-fonem dilakukan berdasarkan data yang terkum-
pul sepanjang data itu menunjang pengenalan kata atau fonem dan yang me-
nguatkan deskripsi morfologi dan sintaksis BP.
1.4.2 Morfologi
Dalam deskripsi morfologi dipakai teori Eugene A. Nida (1949) Nida ber-
pendapat bahwa morfem adalah unit terkecil yang mengandung arti (meaning"
ful) yang dapat berupa kata atau bagian dari kata. Untuk mengenal suatu
morfem, Nida mengemukakan beberapa prinsip berikut.
1)PrinsipA
Bentuk-bentuk berulang yang mempunyai pengertian yang sama termasuk
morfem yang sama.
2) Prinsip B
Bentuk-bentuk mirip (susunan fonem-fonemnya) yang mempunyai penger
tian yang sama termasuk morfem yang sama apabila perbedaan-perbedaan-
nya dapat diterangkan secara fonologis.
■S
3) Prinsip C
Bentuk-bentuk yang berbeda susunan fonemnya, yang tidak dapat dite-
rangkan secara fonologis perbedaan-perbedaannya, masih dapat dianggap
sebagai alomorf-alomorf dari morfem yang sama atau mirip asal perbedaan-
perbedaan itu bisa diterangkan secara morfologis.
Selanjutnya dalam deskripsi morfologi, teori Samsuri (1973) dipakai untuk
melengkapi prinsip-prinsip yang dikemukakan Nida dengan prinsip tam-
bahan sebagai berikut.
4) Prinsip D
Bentuk-bentuk yang sebunyi (homofon) merupakan :
a) morfem-morfem yang berbeda apabila berbeda pengertiannya;
b) morfem yang sama apabila pengertiannya berhubungan (atau sama) di-
ikuti oleh distribusi yang berlainan;
c) morfem-morfem yang berbeda biarpun pengertiannya berhubungan,
jika sama distribusinya.
Dalam penelitian ini fokus dan titik berat penganalisisan kata atau morfem
terletak pada kata yang hanya menunjang pendeskripsian sintaksis bahasa
Pekal. Penganalisisan kata lebih dititikberatkan pada pemakaian kata dalam
kalimat.
1.4.3 Sintaksis
Dalam menganalisis sintaksis, dipakai teori M. Nelson Francis. Francis
(1968) mengemukakan empat hubungan kalimat (syntastic relationship):
(1) Struktur modifikasi (structure of modification),
(2) Struktur hubungan subjek pre AikaiX (structure predication),
(3) Struktur hubungan komplemen dengan kata yang diterangkan (structure
of complementation),
(4) Struktur penggabungan unsur-unsur kalimat (structure of coordination),
Dari teori ini dapat diambil kesimpulan bahwa sebuah kalimat terdiri dari
dua bahagian, yaitu subjek dan predikat. Untuk menganalisis supaya bagian-
bagian ini lebih jelas, Stryker (1968) memperinci lagi teori Francis itu. Dia
mengemukakan ciri-ciri kalimat sebagai berikut:
(1) Imbuhan inflektif,
(2) Imbuhan derivatif,
(3) Stress, Intonasi, Pola Jeda,
6(4) Partikel,
(5) Urutan kata.
Sebagai dasar kerangka teori yang dipakai dalam penelitian Struktur Baha-
sa Pekal ini adalah teori-teori yang telah disebutkan di atas baik untuk fonolo-
gi, morfologi, ataupun sintaksis. Tetapi tidak tertutup kemungkinan untuk
menggunakan teori-teori lain yang relevan dalam menganalisis data BP, ter-
utama jika teori-teori yang telah dikemukakan itu tidak dapat memecah-
kan persoalan sintaksis.
1.5 Metode dan Teknik
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Maksudnya ialah data yang
diperoleh di lapangan dianalisis dan dideskripsikan, baik struktur mengenai
fonologi, morfologi, maupun sintaksis BP yang dipakai penutur asli sekarang.
Teknik yang dipakai dalam peneapaian tujuan pokok penelitian ini adalah
studi pustaka, observasi, wawancara, pencatatan, dan rekaman.
a. Studi Pustaka
Studi ini digunakan untuk mendapatkan dasar-dasar teori serta menelaah
sastra yang ada kaitannya dengan penelitian bahasa ini.
b. Observasi
Observasi digunakan peneliti untuk mengkaji pemakaian bahasa ini secara
keseluruhan, secara formal, dan informal di dalam kontcks pergaulan dan
kehidupan pemakaian bahasa ini sehari-hari.
c. Wawancara, Pencatatan, dan Rekaman
Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data dengan menggunakan
daftar kosa kata dasar sebagai bahan pancingan. Sambil berwawancara,
peneliti langsung mencatat data yang diperlukan. Pada waktu yang ber-
samaan dilakukan pula perekaman dan wawancara untuk pengecekan dan
analisis bahan dalam usaha menjajaki morfologi dan struktur kalimat.
1.6 Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah bahasa Pekal sebagaimana digunakan oleh se-
mua penutur asli BP yang berada di Kecamatan Ketahun, Kabupaten Beng-
kulu Utara, Propinsi Bengkulu. Khusus untuk penelitian ini dipilih tiga orang
informan yang dianggap memenuhi persyaratan penelitian, yaitu penutur ash
yang berumur antara 25 tahun dan 50 tahun yang dibesarkan dan menetap di
daerah itu serta mempunyai pikiran dan alat bicara yang normal. Penutur ba-
hasa yang demikian diperkirakan menguasai struktur bahasanya seeara baik,
yaitu penutur asli yang memiliki bahasanya dengan sempuma, dapat meng-
ucapkan bunyi-bunyi bahasanya dengan sempuma, mengetahui latar belakang
kebudayaan bahasanya. Sampel untuk peneUtian ini dikumpulkan dari tiga
orang informan yang mempunyai kemampuan itu. Jumlah informan.yang tiga
orang ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Samarin (1967:28).
Informan tersebut adalah sebagai berikut.
a. Zambaris (laki-laki) umur 35 tahun,
b. Ny. Setiadin (perempuan) umur 45 tahun, dan
c. M. Nasir (laki-laki) umur 45 tahun.
Ketiga informan itu tinggal dan dibesarkan di desa Ketahun Urai dan Seblat
Kecamatan Ketahun, Kabupaten Bengkulu Utara, Propinsi Bengkulu. Mereka
bekeija sebagai petani dan mampu berkomunikasi secara efektif dalam kehi-
dupan sehari-hari di masyarakat pemakai BP.
BAB II FONOLOGI
2.1 PolaFonem
Terdapat 27 foneni segmental dalam bahasa Pekal, yang terdiri dari 18
fonem konsonan, 4 fonem vokal, dan 4 diftong. Distribusi fonem di bawah ini























Nasal m n n 9
Lateral 1
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2.2 Pemakaian Tiap Fonem
Pemakaian fonem bahasa Pekal,baik konsonan, vokal, maupundiftong ter-


























































Beirdasarkan data fonem dan distribusinya serta bentuk suku kata dalam
bahasa Pekal, diusulkan agar ejaan bahasa Pekal disesuaikan dengan ejaan ba-
hasa Indonesia yang disempumakan, seperti tercantum di bawah ini.
BAGAN 4 CONTOH EJAAN YANG DIUSULKAN
Fonem Ejaan Ejaan Ejaan yang Arti
Fonem Fonemik Disusulkan
N i idug idung 'hidung'
M u bayuQ bayung 'parang'
N e h£kan hekang 'kenyang'
/a/ 0 keiok kelok 'tertawa'
/a/ a pamatan pamatang 'pematang'
/ay/ ai ninday ngindai 'manangis'
/au/ i -au pahaw pahau 'parau'
/uy/ ui jambuy jambui 'jambu'
Ml ia cagkia cangkia 'cangkir'
Ivl P poyih poyih 'puyuh'
M b bij£k bijek 'biji'




















































































Tidak terdapat variasi fonem atau alofon yang berarti dalam bahasa Pekal.
Namun, fonem /£/ biasanya diucapkan keras, sedangkan pada saat yang lain,
terutama apabila dipakai dalam kalimat, diucapkan lemah. Di samping itu,
fonem /k/ yang muncul pada posisi akhir berbunyi sebagai [IJ.
' 2.4 Distribusi Fonem Tunggal
a. Distribusi Konsonan
Sebagian besar konsonan terdapat pada posisi awal, tengah, dan akhir kata.
Pada posisi awal dan akhir tidak terdapat konsonan fonem /w/ dan /y/. Pada
posisi akhir tidak dijumpai fonem-fonem /w/ dan /y/, serta palatal nasal /ff/.




Fonem Awal Tengah Akhir
/p/ Ipalokl Tcepaia' /pipi/ 'pipi' /hidup/ 'bMup'
M /ftikok/ 'berak' IhobvJ 'babi'
N /rinu/ 'perempuan' /mufah/ 'muntah' /samayaf/
'semangat'
HI Idindul 'denda' Ividuy/ 'empedu'





Icl /cabe/ 'cabe' /guci/ 'tempayan'
HI //alu/ 'jala' /kiyuh/ 'lembing'
Isl /su^ai/ 'sungai' /05U/ 'rusa' /adis/ 'adik'
(perempuan
N Ihdii^dXl 'hangat' IpohonI 'pohon' /umo/z/ 'rumah'
/m/ 'marah' /damah/ 'damar' IgdlsLml 'garam'
/n/ /wukup/ 'tiarap' /mtrtaij/ 'menang' Icincml 'cincin'
HI /wogol/ 'gusi' /ga/iam/ 'menganyam'
M lijmmj 'menguap' Iho^uj 'bunga' /silsnda^/
'selendang'
HI 'laki-iakf /ta/i/ 'tali' /nuga// 'menugal'




Semua fonem vokal terdapat pada semua posisi, yaitu posisi awal, tengah,
dan akliir, seperti terlihat pada bagan di bawah ini.
BAGAN 6 DISTRIBUSI VOKAL
Fonem Awal Tengah Akhir
N //dun/ 'induk' /kec/n/ 'kencing' /jah// 'jari
M /whan/ 'orang' /gi/ndwl/ 'gundul' /dedw/ 'dada'
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BAGAN6 LANJUTAN
Fonem Awal Tengah Akhir
/e/ /etek/ *etek' /genen/ 'dahi' /pide/ 'mengapa'
/c/ /csuk/ 'sisibadan' /ke?ek/ 'tertawa' /lipe/ limpa'
/a/ lahunj %'buta' /dtfha/ 'darah' /siiujr/ 'lubang
jendela'
c. Distribusi Diftong
Tidak satu pun dari keempat diftong /ay/, /aw/, /uy/, dan /ia/ terdapat pa-
da posisi awal kata. Pada posisi tengah tidak terdapat diftong /aw/, sedangkan
pada posisi akhir terdaapt keempat diftong itu. Perhatikan bagan berikut ini.
BAG AN 7 DISTRIBUSI DIFTONG












2.5 Distribusi Gugus Fonem
a. Distribusi Gugus.Konsonan
Gugus fonem yang terdapat dalam morfem bebas (freemorpheme) hanya
terdiri dari dua konsonan. Semuanya 17 gugus konsonan. Gugus konsonan ini
terdapat pada posisi awal dan tengah dalam sebuah kata.
Pada bagan di bawah ini dicantumkan gugus fonem serta distribusinya da
lam morfem bebas.
14
BAGAN 8 DISTRIBUSIGUGUS KONSONAN


















b. Distribusi Gugus Vokal
Gugas vokal dalam morfeni }?alv sa Pekal terdapat pada posisi tengah dan
akhir dan berada pada suku kata 'ang berbeda, seperti halnya pada gugus
konsonan, gugus vokal tidak terdap .t pada suku kata yang sama.
Semua gugus vokal ini terdiri dari dua fonem vokal.
BAGAN 9 DISTRIBUSI GUGUS VOKAL
Gugus Tengah Akhir
Vokal
ie /lifh/ 'leher' /baniah/ 'busung posisi'
ua /buak/ 'buah' /mttua/ 'mertua'
au /bauk/ 'bahu' ?ffau/ 'jiwa'
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BAGAN 9 (LANJUTAN)
Gugus Vokal Tengah Akhir
ae /taek/ 'tahi' /bae/ 'saya'
ie /tiatc/ Tcetiak' ' - —
ai /baik/ 'baik' - -
ou - - /ten/ 'tahu'
oa /goak/ 'menguak' - -
ui /skuit/ 'cangkul' /dui/ 'duri'
oe /mag.joe 'mengeong' -
-
uo /kruoh/ 'udang' ""
2.6 CiriPriisodi
Yang dimaksud dengan ciri-ciri prosodi ialah ciri-ciri ucapan yang dihasil-
kan bersama-sama dengan bunyi-bunyi ujar (segmental phoneme). Ciri-ciri.
berupa "tekanan" yaitu inkusitas pengucapan bunyi ujar, "nada" atau tinggi
rendahnya bunyi ujar, dan "panjang", yaitu panjang pendeknya bunyi ujar.
"Tekanan" dan "nada" terdapat pada fonem vokal yang merupakan bagian
suku kata, sedangkan "panjang" terdapat pada bunyi-bunyi vokal maupun
konsonan.
Di dalam bahasa Kepal, ketiga ciri-ciri tadi tidak membedakan arti dan
hanya merupakan ciri-ciri yang berlebihan (exagerated). Kata /meli/ 'mem-
beli, umpamanya, tidak akan berbeda artinya seandainya mempunyai ciri-ciri
sebagai berikut.
a. tekanan ('x) /mcli/ atau /meli/
I'- nada tinggi atau rendah
c. panjang (x;) /m€:li/, /m«li:/, atau /nrf:li:/
Ciri prosodi yang dapat membedakan arti dalam BP adalah "lagu kalimat"
atau intoiiasi'. Perbedaan intonasi pada dua kalimat yang sama bunyi-bunyi
ujamya akan memberikan "arti" yang berbeda, seperti:
1) abih / lah / may dt 'Habislah nasi itu'
abih / lab may / de 'habislah nasi itu'
2) /usak di ambik, uhaij mejis/ 'Jangan diambil, nanti orang marah'
/usak diambik uhag^nugis/ 'Jangan "diambil" orang yang sedang marah'
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2.7 PolaSukuKata
Suku kata dapat terdiri dari satu sampai lima suku kata. Setiap suku kata
mengandung satu puncak (peak) yang terdiri dari satu vokal (dan diftong).
Satu suku kata terdiri dari satu vokal dan atau satu vokal dengan satu, dua,
atau lebih konsonan.
Pada contoh di bawah ini diperlihatkan pola suku kata yang terdapat pada
BP (V = vokal, K = konsonan).
a. V /^mak/ 'anak'
b. VK /tioA:/ 'ketiak'
c. KV /A:/bth/'bibir'


















2.8 Bentuk Umum Morfem Menunit Suku Katanya
Bentuk umum morfem bebas dalam BP adalah sebagai berikut.





































e. Lima Suku Kata
Contoh:
/talemoniuh/ 'bibit kelapa'
Lebih lanjut contoh pemakaian morfem bebas itu dalam kalimat berikut.
(1) /tabu aban mthag suijay/
'dapat anda menyeberang sungai'
'Dapatkah Anda menyeberangi sungai?'
(2) /uhan datagi siko pttaij d^guru/
'orang datang ke sihi kemarin itu guru'
'Orang yang datang ke sini kemarin guru.'
(3) /abih lah i6miy de/
'habis lah nasi itu'
'Habiskanlah nasi itu.'
(4) /akuy nak meli sikuy ayam/
'aku hendak membeli seekor ayam'
'Aku hendak membeli seekor ayam.'
(5) /sapolik ahi kami lalyu/
'sepuluh hari kami pergi'
'Sepuluh hari kami pergi.'
(6) /apo padi ka ditanam ka pelok kona/
'apa padi di tanam di sawah itu'
'Padi apa yang ditanam di sawah itu?'
(7) /juallah bahan kona ka kami/
'juallah barang itu kepada kami'
'Judlah barang itu kepada kami.'
(8) /sugay kona cado talayah/
'sungai itu tidak terlayari'
'Sungai itu tidak bisa dilayari.'
BABin MORFOLOGI
Morfologi menyangkut kajian tentang pembentukan kata-kata melalui pro
ses penggabungan morfem yang satu dengan morfem yang lain. Morfem ada-
lah bentuk yang paling kecil yang mempunyai arti yang terdapat dalam pem
bentukan kata dari setiap bahasa.
Analisis morfologis bahasa Pekal mencakup uraian mengenai morfem be-
bas, morfem terikat, morfofonemik, dan proses morfologis. Di samping itu,
diuraikan pula fungsi dan arti morfem BP yang meliputi afikasi, reduplikasi,
dan pemajemukan.
3.1 Jenis Morfem
Morfem dalam BP menurut fimgsi morfologisnya dapat dibagi menjadi
dua jenis, yaitu morfem bebas dan terikat. Morfem bebas adalah morfem yang
secara leksikal dapat berdiri sendiri sebagai kata dasar, seperti solik 'suluh',
alui 'alu', dan emai 'nasi'. Morfem terikat adalah morfem yang tidak dapat
berdiri sendiri sebagai kata dasai. Morfem terikat ini secara leksikal berfungsi
bila digabungkan dengan morfem lain untuk membentuk kata bentukan atau
kata jadian, seperti pemanggang 'alat untuk memanggang'.
3.1.1 Morfem Bebas
Morfem bebas, seperti disebut di atas, adalah morfem dasar yang punya
arti secara leksikal. Morfem ini merupakan morfem asal. Dalam proses morfo
logis, morfem dasar ini biasa digabungkan dengan morfem terikat yang juga
disebut morfem imbuhan. Misalnya api 'api', abui 'abu', behas 'beras', bubuh
'bubur', adalah morfem bebas yang menjadi morfem bentukan bUa secara





Morfem terikat dalam BP dapat diklasifikasikan sebagai morfem imbuhan,
yang secara morfologis bergabung dengan morfem asal dalam membuat kata
bentukan. Misalnya, kata bentukan maygat} 'memanggang' adalah gabungan
{N-} dengan morfem asal {pa^gai}} 'panggang'.
a. Morfem {N-}
Contoh:
l&^l 'giling' = -==^ /Oilii)/ 'menggiling'
/gaham/ 'garam' ====> /^aham/ 'menggaram'
/tapak/ 'tapak' ===^ /napak/ 'menapaki'
/umah/ 'rumah' ===:> /gumah/ 'membawa ke rumah'
/sidui)/ 'sendok' ••===:> /pidui)/ 'menyendok'
/pakuh/ 'cangkul' /makuh/ 'mencangkul'
Morfem {paN-}
Contoh:
/sikek/ 'sisir' -==» /panikek/ 'penyisir'
/aham/ 'anyam' -—^ /pananam/ 'penganyam'
/mihok/ 'minyak' ===^ /pamihok/ 'alat meminyaki'
/topul/ 'tumpul' ==
c. Morfem {ba-T*
/panopul/ 'alat untuk menumpul'
Contoh:
/maluy/ 'malu' $> /bamaluy/ 'bermalu'
/utag/ 'hutang' ====> /bautag/ 'berhutang'
/segi/ . 'segi' =====> /basagi/ 'bersegi'
/kuneg/ 'kuning' =—:> /bakimei)/ 'dibuat menjadi kuning'


















/takop/ 'tangkap' /tatakop/ 'tertangkap'
/tuwan/ 'tua' /tatuwan/ 'tertua'
/tawu/ 'tawa' /tatawu/ 'tertawa'
/kehek/ 'kerat' ===:> /takehck/ 'terpotong'
/kuhag/ 'kurang' :> /takuhag/ 'terkurang'
f. Morfem {di-}
Contoh:
/tejun/ 'teijun' ^ /ditejun/ 'diteijun'
/sesak/ 'cud' /disesak/ 'dicuci'
/bugk/ 'buat' ===-> /dibuek/ 'dibuat'
'ingat' ^ /digek/ 'miingat'
/behek/ 'berat' ===$> /dibehek/ 'diberati'
3.2 Morfofonemik
Proses morfofonemik adalah perubahan fonem dalam satu morfem yang
disebabkan oleh adanya penggabungan dua morfem atau lebih dalam suatu
proses morfologis. Bahasa Pekal mengenal beberapa proses morfologis, yaitu
afiksasi dan reduplikasi. Sebagai akibat afiksasi dan reduplikasi ini, terdapat
beberapa morfofonemik seperti penggantian fonem, penambahan fonem,
penghilangan fonem, dan penggeseran fonem.
3.2.1 Afiks-{N-}
Afiks {N-} mempunyai beberapa varian (alomorf) yang distribusinya di-
tentukan oleh fonem awal morfem asal. Varian itu adalah /m-/ , /n-/, M-/.
dan {g-}. 'Bila {N-} digabungkan dengan bentuk asal yang fonem awalnya
/b, p/, -{N-} menjadi /m-/ dan fonem /b/ dan /p/ luluh, dan apabila {N-} diga
bungkan dengan morfem asal yang fonem awalnya fonem /I, r/, {N-} berubah





























Apabila {N-} diikatkan dengan bentuk asal yang mempunyai fonem awal,






Apabila {N-} digabungkan dengan morfem asal yang mempunyai fonem
awal /c, j, s/, {N-} berubah menjadi /n-/ sedangkan fonem /c, j, s/ luluh.
Contoh;
/cakuij/ 'jongkok' ===> /naku^/
/jahun/ 'jarum' ==$» /hahun/
/jual/ 'jual' =:5» /nual/
/salak/ 'salah' =#> /nalak/






Apabila morfem {N-} digabungkan dengan morfem asal yang mempunyai








Apabila {N-} muncul di depan morfem asal yang mempunyai fonem awal



















Aflks {paN-} mempunyai beberapa variasi/alomorf, yaitu /pa-/, /pam/,
/pan-/, /pan-/, dan /pag-/.
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Apabila {paN-} digabungkan dengw morfem asal yang fonem awalnya














ApabUa afiks -[paN-} digabungkan dengan morfem asd yang berfonem
awal /t, d/ maka {paN-} berubah menjadi /pan/ dan fonem /t, d/ luluh.
Contoh:
/te.nun/ 'tenun' ==> /pansnun/ 'penenun'
/t^bag/ 'tebang' ====> /pantbag/ 'penebang'
/datah/ 'datar' ===^ /panatah/ 'pendatar'
/dindig/ 'dinding' ==^ /panindig/ 'peninding'
Apabila {paN-} digabungkan dengan morfem asal yang mempunyai fonem
awal /c, j, s/ maka {paN-} menjadi /pah-/, sedangkan fonem /c, j, s/ luluh.
Contoh:
/siduy/ 'sendok' ==> /paniduy/ 'penyendok'
/sznfck/ 'sengat' ===i» /phiantk/ 'penyengat'
/cukil/ 'cungkil' /panukil/ 'pencun^dl'
/jinok/ 'jinak' ==s> /paninok/ 'penjinak'
/jepik/ 'jepit' ==> /panepik/ 'penjepit' •
Apabila {paN-} digabungkan dengan morfem asal yang berfonem awal
/k, g/ atau vokal, maka {paN-} menjadi /pag-/; fonem /k, g/ gugur, sedangkan






















Apabila {paN-} digabungkan dengan morfem asal yang berfonexh awal /I, r/



















Morfem {ba-} mempunyai alomorf /ba-/ dan /b-/- Apabila {ba-} diga-
bimgkan dengan morfem asal yang berfonem awal konsonan, {ba-} tetap
/ba-/, sedangkan bda {ba-} digabimgkan dengan morfem asal yang berfonem






"baju' ===^ /babajuy/ 'berbaju'
'akar' ===#>■ /bakah/ 'berakar'
'air' ===^ /bayah/ 'berair'
'ekor' ===> /bikuh/ 'berekor'
3.2.4 Afiks{ka-}
Apabila {ka-} digabimgkan dengan morfem asal yang berfonem awal kon
sonan atau vokal, {ka-} tetap {ka-}.
Contoh:
/tojik/ 'tujuh' ===^ /katojik/ "ketujuh'
/limo/ lima' ==^ /kalimo/ 'kelima'
/gpek/ 'empat' ===^ /ka£p&k/ "keempat'
3.2.5 Afiks{ta-}
Morfem {ta-} tidak mempunyai domorf. Apabila diikatkan dengan mor
fem yang berfonem awal konsonan atau vokal, {ta-} tetap {ta-}. seperti con
toh berikut.
/minok/ 'minyak' ===> /taminok/ 'terminyak'
/tqok/ 'injak' ==> /tatijok/ 'tertijak'
/pakuh/ 'cangkul' ====> /capakuh/ 'tercangkul'
3.2.6 Afiks{di-}
Apabila digabungkan dengan morfem asal yang berfonem awal konsonan
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atau vokal, {di-} tetap berbentuk {di-}. Jadi, {di-} tidak mempunyai alomorf.
Contoh:
/kgibek/ 'ikat' ====> /dikabek/ 'diikat'
/bawo/ 'bawa' ====> /dibawo/ 'dibawa'
/anaw/ 'ranjau' ====> /diaiiaw/ 'diranjau'
/t^tas/ 'tetas' ====^ /ditetas/ 'ditetas'
3.2.7 Afiks {sa-}
Afiks {sa-} muncul dalam bentuk /sa-/ dan /s-/. Jika {sa-} digabungkan
dengan morfem asal yang berfonem awal konsonan, {sa-} tetap berbentuk
/sa-/ . Sebaliknya, bfla diikatkan dengan morfem asal yang berfonem awal vo










3.3 Proses Morfologis Bahasa Pekal
Proses morfologis menyangkut pengkajian cara pembentukan kata-kata da
lam BP melalui proses pengabungan suatu morfem dengan morfem lairinya.
Dalam proses pembentukan kata-kata terdapat perubahan-perubahan bentuk
yang berpengaruh terhadap fungsi dan arti kata-kata itu.
rtroses morfologis yang terdapat dalam BP sudah pemah disinggung dalam
bagian morfofonemik terdahulu, termasuk afiksasi dan proses perimbuhan.
Proses leiannya yang terdapat dalam BP adalah reduplikasi (pengulangan)
dan pemajemukan.
Analisis lebih lanjut tentang proses morfologis BP diuraikan dalam bagian
berikut, yaitu tentang fungsi dan arti morfem BP. Hal ini bertalian dengan
fungsi dan arti morfem pada proses afikasi, reduplikasi, dan pemajemukan.
Dengan perkataan lain, fungsi morfem yang dibicarakan berkenaan dengan
fungsi morfem yang berkaitan dengan proses morfologis BP termasuk peng
kajian mengenai arti atau makna yang timbul akibat terjadinya peristiwa mor
fologis. Perlu ditambahkan bahwa pengkajian pada proses ini dilihat, teruta-
ma, dari pandangan makna gramatikal bukan makna leksikal
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3.3.1 Afiksasi
Afiksasi adalah suatu proses pembentukan kata, yaita teqadinya peristiwa
penambahan afiks (imbuhan) pada bentuk asal (stpn). Afiks yang ditenyjan
Hjiiam BP afiks yang berbentuk awalan saja (prefeks), seperti iN-J-,
{paN-}, {ba-}, {ka-}, {ta-}, {di-}, dan {sa-}.
3.3.1.1 Fungsi dan Arti Afiks {N-}
Afiks {N-} berfungsi sebagai penanda dan pembentuk kata keqa aktif.
Afiks {N-} dapat digabungkan dengan kata keija, kata benda, kata sifat, dan
kata bilangan.
a. Bila {N-} digabungkan dengan kata keqa dasar, kata bentukan ini merupa-
kan kata keqa aktif yang mempunyai arti melakukan suatu pekeijaan yang
disebut dalam bentuk asal.
Contoh;
/bonik/ 'bunuh' /monik/ 'membunuh'
/bawo/ 'bawa' ===> /mawo/ 'membawa^
Aupat/ lompat' ==> /malupat/ 'melompat'
b. Bila -[N-} diikatkan dengan kata benda; kata bentukan ini menjadi kata



















c. Bila {N-} Higahnngkan dengan kata sifat, kata bentukan itu menjadi kata















^ lifiiianl 'membuat menjadi ringan'
=> /guciq/ 'membuat menjadi runcing'
/mikuk/ 'membuat menjadi bengkok'
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d. Bda {N-} diikatkan dengan kata bdangan, kata bentukan merapakan kata
keija aktif yang punya arti menjadi atau dalam keadaan/formasi, seperti di-
sebut dalam bentuk asal.
Contoh:
/satuy/ 'satu' ==#>■ /fiatuy/ 'menyatukan'
/tigo/ 'tiga' /nigo/ 'menjadi tiga'
ItpikI 'empat' =#• /i)ep£k/ 'membuat menjadi empat'
len&ml 'enam' ==^ 'membuat menjadi enam'
3.3.1.2 Fungs! dan Art! Afiks {paN-}
Afiks -[paN-} berfungsi sebagai penanda dan pembentuk kata benda. Afiks
ini dapat ditambahkan pada kata keija atau kata sifat.
a. Bila {paN-} diikatkan dengan kata keija, kata bentukan itu menjadi kata
benda yang mempunyai makna sebagai berikut.
1. 'pelaku yang mengeijakan sesuatu yang disebut oleh bentuk asal'.
Contoh:
/anam/ 'anyam' ====> /paganam/ 'penganyam'
/tuluy/ ,'tuiis' ===^ /panuluy/ 'penulis'
2. 'alat yang dipakai mengeijakan sesuatu yang disebut bentuk asal'.
Contoh:
/ambik/ 'petik' ==> /pajambik/ 'alat pemetik'
/kayuh/ 'kayuh' ====^ /pagayuh/ 'alat untuk pengayuh'
/jepik/ 'jepit' ==^ /panepik/ 'penjepit'
b. Bila {paN-} ditambahkan pada kata sifat, kata bentukan itu menjadi kata
benda yang mempunyai arti:
1. 'mempunyai sifat seperti disebut dalam bentuk asal'.
Contoh:
/cayak/ 'lemah' ===^ /panayak/ 'pelemah'
/kisit/ 'kikir' ==^ /pagisit/ 'yang mempunyai sifat kikir'
/diam/ 'sepi' ==$» /pandiam/ 'yang suka diam'







—==> /panepik/ 'alat membuat (sesuatu menjadi)
sempit'
/pa^diiij/ 'alat membuat (sesuatu menjadi)
kering'
====> /pamaik/ 'alat membuat (sesuatu menjadi)
pahit'
3.3.1.3 Fungsidan Arti Afiks{ba-}
Afiks [ba-] berfungsi sebagai penanda kata keija aktif dan pasif.
a. Bila [ba-j digabungkan dengan kata benda, afiks [ba-] berfungsi memben-
tuk kata keija aktif yang mengandung arti 'mempunyai' atau 'sedang da-
lam keadaan mempunyai' sesuatu yang tersebut dalam bentuk asal.
Contoh:
/bajuy/ 'baju' ==:^ /babajuy/ 'mempunyai baju'
/ikuh/ 'ekor' ===:> /bikuh/ 'mempunyai ekor'
/umah/ 'rumah' ====> /bumah/ 'mempunyai rumah'
/pelok/ 'kebun' ===^ /bapelok/ 'mempunyai kebun'
b. Bila [ba-j dilekatkan pada kata keija, afiks ini berfungsi sebagai pemben-
tuk kata keija positif yang mempunyai makna 'dibuat menjadi' atau 'sudah
dibuat menjadi', seperti tersebut dalam bentuk asal.
Contoh:
/jual/ 'jual' ===:> /bajual/ 'sudah dijual'
/idup/ 'hidup' /bidup/ *'sudah dibuat menjadi hidup'
/tanam/ 'tanam' ====!> /batanam/ 'sudah ditanam'
/anam/ 'anyam' ====> Ihaiisml 'sudah dianyam'
Bila {ba-} digabungkan dengan kata sifat, {ba-} berfungsi sebagai pemben-




/badatal/ 'sudah dibuat menjadi datar'/datal/ 'datar' ==
/jinok/ 'jinak' ===|> /bajinok/ 'dibuat menjadi jinak'
/uci^/ 'runcing' ==> /buciij/ 'dibuat menjadi runcing'
/rato/, 'rata' ==^ /barato/ 'dibuat menjadi rat '
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d. Bila {ba-} dilekatkan pada kata bilangan, {ba-} berfungsi sebagai penanda
kata keqa aktif yang berarti 'sebagai membuat formasi', seperti disebtit da-
1am bentuk asal.
Contoh;
/satuy/ 'satu' ==$» /basatuy/ 'bersatu'
/tigo/ 'tiga' /batigo/ 'bertiga'
/epsk/ 'empat' ==4> /b|p,jk/ 'dalam formasi empat'
3.3.1.4 Fungsi dan Arti Afiks {ka-}
Afiks {ka-} berfungsi sebagai pembentuk kata keija bila digabungkan de-
ngan kata benda.
a. Bila {ka-} digabungkan dengan kata benda, kata bentukan ini berarti 'se-
suatu yang diakibatkan oleh', seperti terkandung dalam bentuk asal.
Contoh:
/ujan/ 'hujan' ===^ /kaujan/ Tcehujanan'
/aqin/ 'angin' ====^ /kaagin/ 'kenaangin'
/d£buy/ 'debu' ====^>- /kadfcbuy/ Tcena debu'
b. Bila {ka-} diikatkan dengan kata sifat, kata bentukan itu bermakna 'terasa
seperti' diungkapkan bentuk asal yang berfungsi sebagai penanda kata
sifat.
Contoh:
/jinok/ 'jinak' /kajinok/ 'terasa jinak'
/pipil/ 'pipih' /kapipil/ 'terasa seperti pipih'
/topul/ 'tumpul' ~—^ /katopul/ 'terasa seperti tumpul'
c. Bda {ka-} diikatkan dengan kata bilangan, kata bentukan itu bermakna
'urutan' atau 'dalam tingkatan yang ke', {ka-} juga berfungsi sebagai pe
nanda kata bilangan.
Contoh:
/satuy/ 'satu' /kasatuy/ 'kesatu'
/tojik/ 'tujuh' ==^ /katojik/ 'ketujuh'
/samilan/ 'sembilan' ==^ /kasamilan/ 'kesembilan'
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3.3.1.5 Fungsidan Arti Afiksfta-}
Afiks {ta-} berfungsi sebagai pembentuk kata kerja.
a. Bila {ta-} digabungkan deng^ kata keija tertentu, aflks ini berfungsi seba
gai pembentuk kata keija pasif yang punya makna sebagai berikut.
1) menyatakan perbuatan
Contoh:
/pijok/ 'pijak' =4» /tapijok/ 'terpijak'
/takap/ 'tangkap' ===^ /tatakap/ 'tertangkap'
/ambik/ 'ambil' ==^» /taambik/ 'terambil'
2) menyatakan perbuatan yang tidak sengaja
Contoh:
/sapok/ liuang' /tasapok/ 'tidak sengaja dibuang'
/bukok/ 'buka' ==> /tabukok/ 'tidak sengaja dibuka'
/kato/ 'kata' > /takato/ 'tidak sengaja dikatakan'
3) dapat di/punya kesanggupan
Contoh:
/raso/ 'rasa' /taraso/ 'dapat terasa'
/igtk/ 'ingat' ==^ /taigtk/ 'dapat diingat'
/dfpah/ 'dengar' ==> /tadcgah/ 'dapat diden^'
b. Bila [ta-] digabimgkan dengan kata keija intransitif, kata bentukan itu
menjadi kata keija aktif yang mengandung makna 'berada dalam keadaan',
seperti:
/lick/ lihat' > /talick/ 'terlihat'
/pancig/ 'pancing' /tapancig/ 'terpancing'
^tbck/ 'ikat' ===^ /takebck/ 'terftat'
/pacik/ 'pegang' ==* /tapacik/ 'teipegang'
c. Bila [ta-j diikatkan dengan kata sifat, kata bentukan menjadi kata sifat de
ngan makna 'paling', seperti'
/gedag/ 'besar' ==$• /tagedaq/ 'terbesar'
/iqan/ 'ringan' ==^ /taigan/ 'teringan'
/luhus/ lurus' ===^ /taluhus/ 'terlurus'
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3.3.1.6 Fungsi dan Arti Afiks{di-}
Afiks {di-} berfungsi sebagai pembentuk kata keqa pasif. Afiks {di-} dapat
dukatkan dengan kata keqa atau kata sifat.
a. Bila {di-} diikatkan den^ kata kerja, kata bentukan bermakna sebagai
'sesuatu yang dikenai perbuatan' yang tersebut pada kata asal.
Contoh:
/a^/ 'beri' ==> /diagik/ 'diberi'
/tawah/ 'tawar' ===» /ditawah/ 'ditawar'
/ktb£k/ 'ikat' ====^ /dikcbik/ 'diikat'
b. Bda [di-] digabungkan dengan kata sifat, kata bentukan bermakna sebagai
'sesuatu yang dibuat jadi'.
Contoh:
/pipil/ 'pipih' ===^ /dipipil/ 'dipipih'
/bikuk/ 'bengkok'=—=» /dibikuk/ 'dibengkokkan'
/pandok/ 'pendek' ===^ /dipandok/ 'dipendekkan
3.3.1.7 Fungsi dan Arti Afiks {sa-}
{sa-} berfungsi sebagai penanda jumlah/kuantitas dan derajat. {sa-} diikat
kan dengan kata benda atau kata sifat akan bermakna:
a. Bda {sa-} diikatkan dengan kata benda, {sa-} bermakna 'satu atau seluruh',
Contoh:
/umah/ 'rumah' ==^ /sumah/ 'serumah'
/dapuh/ 'dapur' ==^ /sadapuh/ 'sedapur'
/dusun/ 'dusun' /sadusun/ 'sedusun'
b. Bila {sa-} diikatkan dengan kata sifat, kata bentukan akan bermakna 'sa-
ma' atau 'seperti'.
Contoh:
/jalan/ 'jahat' — /sajalan/ 'samajahat'^
/tingi/ 'tinggi' ===^ /sati^gi/ 'samatinggi'
/hanat/ 'hangat' ====^ /sahaijat/ 'samahangat'
3.3.2 Reduplikasi
Reduplikasi dalam BP merupakan proses pembentukan kata dengan pengu-
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langan kata dasar secara sebagian atau sepeniihnya. Pengulangan bentuk ter-
dahulu disebut 'reduplikasi penuh', pengulangan bentuk kemudian disebut
'reduplikasi sebagian'.
3.3.2.1 Reduplikasi Penuh
Reduplikasi penuh dalam BP dapat berasal dari pengulangan morfem asal
kata keija, kata benda, kata sifat, atau kata bilangan.
a. Reduplikasi morfem asal kata kega
Contoh:
/ijek/ 'ingat' ==^ /iijek-inck/
/isap/ 'isap' /isap-isap/
/liyat/ lihat' ^ /liyat-liyat/













































Reduplikasi sebagian dapat berbentuk dua macam.
a. Reduplikasi morfem asal dari kata bentukan
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Contoh:
/bacakui)/ 'beijongkok' ==^ /bacakug-caku^/ 'beijongkok-jongkdk'
/ginday/ 'menangis' ===^ /ginday-ginday/ 'menangis-nangis'
/basipuh/ 'bersumpah' ===5> /basipuh-sipuh/ 'bersumpah-sumpah'
b. Reduplikasi suku pertama morfem dasar
Contoh:
/lawah/ 'labah-labah'(tunggal)==> /lawah-Iawah/. labah-labah (jamak)
/gaba/ 'gaba-gaba'(tunggal) /gagaba/ 'gaba-gaba'(jamak)
/t£!ki/ 'teka-teki'(tunggal) ==> /t^teki/ 'teka-teki'Qamak)
/la^ik/ 'langif ==^> /lalagiik/ langit-langit'
3.3.2.3 Fungsi dan Art! Reduplikasi
Fungsi reduplikasi dalam BP adalah inflektif. Ini berarti secara gramatikal
pengulangan tidak mengubah keas kata. Pengulangan menyebabkan perubah-
an makna dari morfem asal. Perubahan makna tersebut dapat disimpulkan se-
bagai berikut.
a. Arti reduplikasi dengan kata keija menyatakan 'melakukan sesuatu yang
terdapat pada kata keija asal secara berulang-ulang'.
Contoh:
/igek/ 'ingat' /inek-inek/ 'ingat-ingaf
/batuk/ 'batuk' /batuk-batuk/ 'batuk-batuk'
Itmndil 'mandi' ====> /mendi-mendi/ 'mandi-mandi'
b. Arti reduplikasi dengan kata benda menyatakan 'banyak atau lebih dari
satu'.
Contoh:
/biduk/ 'perahu' ==4> /biduk-biduk/ 'perahu-perahu'
/sigap/ 'jendela' ===^ /sigap-sigap/ 'jendela-jendela'
/ebaij/ 'pintu' ====> /cbai^-eba^/ 'pintu-pintu'
c. Arti reduplikasi dengan kata sifat menyatakan sesuatu itu 'dalam keadaan
banyakyang
Contoh:
/luhus/ 'lurus' ===> /luhus-luhus/ lurus-lurus'
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/rato/ 'rata' — /rato-rato/ 'rata-rata'
/sirah/ 'merah' /sirah-sirah/ 'merah-merah'
d. Arti reduplikasi dengan kata bilangan menyatakan 'bergiliran atau
Contoh:
/satuy/ 'satu' /satuy-satuy/ 'satu-satu'
/dou/ 'dua' ===> /dou-dou/ 'dua-dua'
/fipck/ 'empat' ===> /epck-cpck/ 'empat-empaf
e. Reduplikasi kata bentukan dengan pengulangan morfem asal yang menya
takan makna sebagai berikut.
1) 'berulangan mengeijakan sesuatu'
Contoh:
/bacakuij/ 'beijongkok'===^/./bacakug-cakui^ TDeijongkok-jongkok'
/babahig/ 'berbaring' ==^ /babahip-babii)/ T)erbaring-baring'.
/basipuh/ 'bersumpah' ===5> /basipuh-sipuh/ 'bersumpah-sumpah'
2) 'secara berulang mengeijakan pekeijaan' seperti yang tercantum pada
kata asal'
Contoh:
/tatukup/ 'bertiarap' /tatukup-tukup/ 'bertiarap-tiarap'
/tatawu/ 'tertawa' ===^ /tatawu-tawu/ * 'tertawa-tawa'
/tasciSum/ 'tersenyum' ==5> /tasenum-sehum/ 'tersenyum-senyum'
3) 'intensitas'
Contoh:
/disiduy/ 'disendok' ==^ /disiduy-siduy/ 'disendok-sendok'
/ditijok/ 'diinjak' ==^ /ditijok-tijok/ 'diinjak-injak'
/dibalik/ '.dibalik' ~4> /dibalik-balik/ 'dibaUk-balik'
4) 'dalam keadaan seperti yang dinyatakan kata dasar'
Contoh:
/kajinok/ 'bersejinak' /kajinok-jinok/ 'dalam keadaan seperti
jinak'
/kamaluy/ 'seperti malu' ==^/kamaluy-maluy/ 'dalam keadaan seper
ti malu'
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/kamihig/ 'seperti miring' ==>/kamihig-mihi9/ 'dalam keadaan se-
perti miring'
f. Arti reduplikasi dengan pengulangan suku pertama morfem dasar yang me-
nyatakan 'banyak dan menyerupai '.
Contoh:
/lawah/ 'labah-labah'(tunggal) ===^/lalawah/ labah-labah'(jamak)
/gaba/ 'gaba-gaba'(tunggal) ===>/gagaba/ 'gaba-gaba'Qamak)
/lagit/ langit' ==» /lalagit/ 'langit-Iangit'
3.3.3 Pemajemukan
Pemajemukan dalam BP dapat merupakan pembentukan kata yang terdiri
dari dua morfem dasar atau lebih yang mempunyai satu arti (makna) baru.
Klasifikasi kata majemuk dalam BP dapat berbentuk gabungan dua kata seba-
gai berikut.
a. Kata benda dengan kata benda
Contoh:
/ayah/ 'air' + /matu/ 'mata' /ayah matu/ 'air mata'
/telapok/ 'telapak' + /tagan/ 'tangan' ==^ /t£lapok tagan/
'telapak tangan'
/taluh/'telur' +/kutuy/'kutu' ==»/ttluhkutuy/ 'telur kutu'
b. Kata benda dengan kata keqa
Contoh:
/batuy/ 'batu' + /asak/ 'asah' =»/batuy asak/ 'batu asah'
/umah/ 'rumah' + /makan/ 'makan' ===?>/umah makan/ 'rumah makan'
/saguy/ 'sagu' + /pagag/ 'bakar' ==^/saguy paggag/
'sagu bakar (sejenis kue)'
c. Kata benda dengan kata sifat
Contoh:
/tulag/'tulang' + /kehig/'kering' ==?»/tulag kehig/ 'tulang kering'
/badan/ 'badan' + /sakik/ 'sakit' =^/badan sakik/ 'badan sakit'
/lagan/ 'laki-laki' + /tawu/ 'tua' ==^ /lagan tawu/ Taki-laki tua'
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d. Kata Sifat dengan kata sifat
Contoh:
/kuhus/'kurus' +/kehig/'kering' ===>/kuhus kehii}/ Tcums kering'
/tuwu/'tua' +/mudu/'muda' ===>/tuwU mudu/ 'tuamuda'
/ijaw/'hijau'+/mudu/'muda' ==^/ijaw mudu/ 'hijau muda'
e. Kata sifat dengan kata benda
Contoh:
/b€hek/ beraf + /umah/ 'rumah' ==^/behek umah/ 'hamil'
/panjag/ 'panjang' + tagan/ 'tangan' ==^/panja9 tanag/ 'panjang
tangan (suka mencuri)
/behek/ 'beraf + /ikuh/ 'ekor' ===>/bfch^kikuh/ 'pemalas'
/sirah/ 'merah' + /jambuy/'jambu'—^/sirah jambuy/ 'merahjambu'
3.4 Klasifikasi Kata
Kata-kata BP secara garis besar dapat diklasifikasikan atas kata utama (KU)
dan kata_tugas (KT). Kata utama ialah kata yang mempunyai arti leksikal dan
mempunyai posisi yang sangat menentukan daiam suatu ujaran serta dapat
membentuk kalimat dengan sepatah kata saja, sedangkan KT tidak mempu
nyai arti leksikal. Pada umumnya sebuah KT tidak mengalami perubahan ben-
tuk dan tidak dapat membentuk suatu kalimat.
3.4.1 Kata Utama
Dalam bahasa Pekal, KU dapat dikelompokkan atas kata benda (KB), kata
kerja (KK), dan kata sifat (KS). Kata utama ini sifatnya sangat terbuka dan
tak terbatas jumlahnya. Pada uraian selanjutnya dibicarakan satu per satu.
3.4.1.1 Kata Benda
Secara morfologis, KB bahasa Pekal dapat berupa kata dasar, kata berim-
buhan, kata ulang, dan kata gabung, sedangkan menurutjenisnya, KB bahasa
Pekal dapat dibagi atas kata nama dan kata ganti. Penjamakan dibentuk de
ngan pengulangan atau penambahan kata bilangan. Menurut fungsinya, KB
dapat menduduki subjek dan objek dalam suatu klausa atau kalimat.
a. Kata Benda Dibentuk dengan Proses Morfologis













































b. Kata Benda Menurut Jenis Kata
1) Kata benda orang atau kata benda biasa
Contoh: KB orang atau kata benda dalam BP antara lain:
/abak/ 'ayah' /amak/ 'ibu'
/cucuh/ 'cucu' /etek/ 'bibi'
/jalu/ 'jala' /umbok/ 'ombak'




Kata ganti (KG) adalah kata-kata yang dapat menduduki segala macam
posisi yang diduduki kata benda. Oleh sebalx itu, KG ini dimasiiklean
ke dalam kelas KB dan diperlaknkan sebagai subgolongan KB. KG di-
bagi atas tip jenis, yaitu KG orang, KG penanya benda, dan KG pe-
nunjuk benda.
a. Kata ganti orang
KG orang dalam BP terdiri dari KG orang pertama tunggal dan fcB
orang pertama jamak, seperti /akuy/ 'saya', /kami/ Tcami; KG orang
kedua tunggal dan KG orang kedua jamak, seperti /kaban/ 'engkan'
/kami siko/ 'kamu sekaliaii'; KG orang ketip tunggal dan KG orang
ketiga jamak, seperti /iu/ 'ia', /toboh iu/ 'mereka'.
Di samping itu, untuk KG kepunyaan, baik tunggal maupun jamak,
digunakan jup KG orang pertama, kedua, dan ketip itu, kecuali un
tuk KG empunya orang kedua tunggal dipakai /kamui/ Tcami'.
b. Kata ganti penanya benda/orang
KG penanya benda atau orang dalam BP ditemukan seperti /apo/
'apa', /siapo/ 'siapa'.
c. Kata ganti penunjuk benda
Dalam BP ditemukan kata ganti penunjuk benda, seperti /iko/ 'ini',
/ituy/'itu.
c. Penjamakan Kata Benda








/tojih uhag/ 'tujuh orang'
/sapulik ahi/ 'sepuluh hari'
/duo uha^/ 'dua orang'
/ceceh lampu/ 'empat lampu'
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d. Fungsi Kata Benda












Kata keija (KK) ialah kata yang menyatakan tindakan atau kegiatan yang
dilakukan oleh subjek/agen, umpamanya, /lalui/ 'pergi', /mendi/ 'mandi',
/mindai/ 'menangis', /tabus/ 'terbang'. Secara morfologis, KK dalam BP dapat
berbentuk kata dasar, kata berimbuhan, dan kata ulang. Di dalam klausa atau
kalimat, KK ini dapat menduduki posisi predikat.
a. Kata kerja Kata Dasar
Kata keija BP yang terdiri dari kata dacar ditemukan, scperti:
/laluy/ 'lalu' /gigik/ 'gigit'
/mendi/ 'mandi' /bagklk/ 'bangkit'
/tebag/ 'terbang'
b. Kata Kerja Kata Berimbuhan
Dalam BP terdap^it beberapa imbuhan yang merupakan penanda KK, se-







































Kata keija BP menempati posisi dalam kalimat, seperti teriihat dalam con
toh berikut.
/akui meharj sugai itui/
'saya menyeberangi sungai itu'
'Saya menyeberangi sungai itu.'
/akui meli ayam siku/
'saya membeli ayam seekor'
'Saya membeli ayam seekor.'
/yu nesah.pakayan akui/
'dia mencuci pakaian aku'
'Dia mencuci pakaianku.'
/toboh tui makan tebui/
'mereka itu makan tebu'
'Mereka makan tebu.'
3.4.1.3 Kata Sifat
Secara morfologis, kata sifat (KS) BP dapat berupa kata dasar dan kata
ulang. Dalam kalimat KS juga dapat menduduki predikat tetapi tidak menun-
jukkan tindakan. Ke dalam KS ini dapat dimasukkan kata bilangan sebagai
subgolongan kata sifat.
a. Kata Sifat secara Morfologis
1) Kata sifat kata daisar
Kata sifat yang berbentuk kata dasar dalam BP antara lain tampak pada
contoh ini.
/kchiy 'kering' /cayak/ 'lemah'
/bahas/ 'elok' /penik/ 'penuh'
/tuwu/ 'tua'
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2) Kata sifat kata ulang










b. Fungsi Kata Sifat
Kata sifat BP dapat mempunyai posisi predikat dalam sebuah kalimat no













Kata bilangan dibahas secara terpisah karena pada pembahasan frase nume
ral dibahas tersendiri (lihat 4.1.4).
Kata bilangan BP dapat dibedakan atas kata bilangan tentu dan kata bi
langan tak tentu, seperti: /satu/ 'satu', /duo/ 'dua' /ceceh/ 'empat', /baba-
rapo/ 'beberapa', /manok/ 'banyak', /dikih/ 'sedikit'.
Berdasarkan sifatnya, kata bilangw ditempatkan sebagai subgolongan KS.
Walaupun kata bilangan itu punya ciri-ciri tersendiri tetapi secara substitusi-
onal dapat berfungsi sebagai predikat dalam suatu kalimat.
Contoh:
/koyukkamidno/ 'Anjing kami dua ekor.'
/ayam kami banokj ' Ayam kami banyak!
/tuka^ ayah ftatigo/ 'Tukang air bertiga!
3.4.2 Kata Tugas




Kata depan menunjukkan bahwa kata yang mengikutinya adalah kata ben-
da atau tempat.
Contoh:
/ka lauyk/ Tee laut' /ka mano/ 'ke mana'
/dijalan/ 'dijalan' /diumah/ 'dirumah'
/dahi pgkan/ 'dari pekan' /dabi jaguij/ 'dari jagung'
b. Kata penghubung
Dalam BP terdapat beberapa kata penghubung yang digunakan untuk
menghubungkan kata dengan kata dan klausa dengan kluasa, seperti /dan/
'dan', /degan/ 'dengan', /kalau/ 'kalau', /karcno/ 'karena', dan /t£pi/ 'te-
tapi'.
c. Kata Bantu
Kata bantu BP dibedakan atas kata bantu waktu dan kata bantu bilangan.
1) Kata Bantu Waktu
Kata bantu waktu menunjukkan suatu keadaan atau tindakan yang be-





2) Kata Bantu Bilangan
Kata bantu bilangan selalu berpasangan dengan kata benda tertentu.
Contoh:
/siku ay am/ 'seekor ay am'
I sas£ s£h pisaq/ 'sesisir pisang'
/satandan pisaq/ 'setandan pisang'
d. KataSandang
Kata sandang dalam BP dipakai sebagai penanda nomina. Kata sandang di-
ikuti oleh kata benda atau kata sifat.
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Contoh:
/sianu/ 'SiAnu' /sikuhus/ 'SiKuras'
/si buyung/ . 'Si Buyung' /si pendek/ 'Si Pendek'
BAB IV SINTAKSIS
Bab ini mendeskripsikan pola sintaksis BP. Deskripsi pola ini meliputi
bagian-bagian yang mengenai frase, klausa, pola-pola kalimat dasar, dan kali-
mat majemuk.
4.1 Frase
Frase BP dapat terdiri dari satu kata atau lebih tergantung dari fungsinya
di dalam satuan bahasa yarig lebih besar. Satu di antaranya merupakan inti
frase itu yang disebut kata inti yang mempunyai fungsi gramatikal di dalam
kalimat BP. Frase BP terdiri dari frase nomina (FN), frase verba (FV), frase
adjektif (FA), frase numeral (FNu), dan frase lokatif (FL). Semua frase itu
dideskripsikan secara ringkas dalam bagian berikut ini.
4.1.1 Frase Nomina (FN)
Frase nomina BP mempunyai KB sebagai kata inti. Kata inti ini dapat di-
sertai atau tidak disertai/mempunyai penanda nomina.
4.1.1.1 Frase Nomina yang Mempunyai Kata Inti yang Tidak Disertai oleh
Penanda Nomina
Frase nomina BP yang mempunyai kata inti yang tidak disertai oleh penan
da nomina ini dapat dikelompokkan menjadi frase yang terdiri dari kata da
sar, kata berimbuhan, kata berulang, atau kata kompositum.
a. Frase nomima yang terdiri dari kata dasar meliputi:
1) Frase nomina yang terdiri dari kata ganti orang, seperti:
/amak/ 'ibu' /abak/ 'ayah'
/akuy/ 'saya' /abam/ 'anda'
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3) Frase nomina yang terdiri dari nama binatang, tumbuh-tumbuhan dan
Iain-lain, seperti:
/koyuk/ 'anjing' /kudag/ Tcucing'
/stem/ 'mobil' /behas/ Tjeras'
/cekeh/ 'cengkeh' /ayah/ 'air'
4) Frase nomina yang terdiri dari kata ganti penunjuk, seperti:
/tuna(ituy)/ 'itu' /iko/ 'ini'
5) Frase nomina yang terdiri dari kata tanya, seperti:
/apo/ 'apa' /sapo (siapo)/ 'siapa'
b. Frase nomina yang terdiri dari kata berimbuhan, misalnya:
/saluran/ 'aliran' /makanan/ 'makanan'
/paganik/ 'pendayung' /penukah/ 'pemikar'






d. Frase nomina terdiri dari kata kompositum, seperti:
/ayah darat/ 'banjir' /mata ayah/ 'mata air'
/batuyasah/ 'batuasahan' /saluran ayah/ 'aliran air'
/spolik ibuy/ 'sepuluh ribu'
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4.1.1.2 Frase nomina yang Mempunyai Kata Inti yang Disertai oleh Penanda
Nomina
Frase nomina BP yang berpola seperti ini dapat dikelompokkan sebagai
berikut.
a. Frase nomina yang mempunyai kata ganti penunjuk sebagai penanda nomi
na, seperti;
/umah ituy/ 'rumah itu'
/uha^ iko/ 'orang ini'
/koyuk tuna/ 'anjing itu'
b. Frase nomina yang mempunyai kata ganti kepunyaan sebagai penanda no
mina, seperti:
/anak akuy/ 'anak saya'
/cfckeh yu/ 'cengkeh dia'
/ayah amak/ 'air ibu'
/koyuk aban/ 'anjing engkau'
/kuciaij abak/ 'kucing ayah'
c. Frase nomina yang mempunyai kata tanya apo 'apa, sapo 'siapa', s/opo 'si-
apa' sebagai penanda nomina, seperti:
/kayuy sapo/ 'kayu siapa'
/ayah sapo/ 'air siapa'
d. Frase nomina yang mempunyai kata bilangan atau kata bantu bilangan se
bagai penanda nomina, seperti:
/tojik uhaji/ 'tujuh orang'
/spolik ikuy/ 'sepuluh ekor'
/akuy suhaj/ 'saya seorang'
e. Frase nomina yang mempunyai pola seperti berikut:
l)KBi + *^^2
Contoh:
/saluran ayah/ 'saluran air'
/abak aban/ 'ayah engkau'
/ayah lauyk/ 'air laut'
/tiag biduk/ 'tiang perahu'
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/jahi kaki/ 'jari kaki'
/indugjahi/ 'ibujari'
2) Frase nomina yang mempunyai frase lokatif
Contoh:
/behas di pasa/ 'beras di pasar'
/ikan di lauyk/ 'ikan di laut'
/padi di lasup/ 'padi di lesung'
/buah di kanjan/ 'buah di keranjang'
/£mai di piggan/ 'nasi di piring'
f. Frase nomina yang mempunyai klausa
Contoh:
/uha^ nan c^dik ituy/ 'orang yang cerdik itu'
4,1.2 Frase Verba
Frase verba (FV) BP dapat lerdiri dari KK inti atau KK yang tidalc diseriai
(tidak mempunyai) atau yang dlsertai (mempunyai) KK, objek, keterangan,
atau gabungan dari bagian-bagian itu.
a. Frase verba yang terdiri dari kata inti saja ada dua macam yaitu sebagai
berikut.
1) Frase verba yang i:)rdiri dari kata dasar, seperti:
/laluy/ /necek/ 'bicara'
/gehok/ teja'
2) Frase verba yang terdiri dari kata berimbuhan, seperti:
/malupat/ 'melimpat' /magakgok/ 'mendidih'
/bataiio/ 'bertanya'
b. Frase verba yang mempunyai objek
Contoh:
/meli ayam/ 'membeli ayam'
/malok upuik/ 'mencari rumput'
/masok emai/ 'memasak nasi'
/^elekkayuy/ 'memotong kayu'
/maeh koyuk/ 'memukul anjing'
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c. Frase verba yang terdiri dari kata kerja dan keterangan tempat, keterangan
waktu, KK yang mempunyai objek, keterangan tempat, atau/dan kete
rangan waktu.
Contoh:
/laluy p^tai}/ 'pergi kemarin'
/laluy ka pasa/ 'pergi ke pasar'
/laluy ka pelak/ 'pergi ke ladang'
d. Frase verba yang mempunyai aspek waktu
Contoh:
/laluy p6tag/ 'pergi kemarin'
/laluy tadih/ 'pergi sebentar'
/laluy pagih tadih/ 'pergi pagi tadi'
4.1.3 Frase Adjektif
Frase adjektif (FA) BP dapat terdiri dari KS inti atau KS sebagai kata inti;
KS yang tidak disertai (tidak mempunyai) atau yang disertai (mempunyai)
penanda adjektif, atau KS dengan keterangan tempat, waktu, atau derajat; KS
pada FA ini dapat mempunyai imbuhan seperti awalan, akhiran, atau awalan
dan akhiran, atau dapat pula mempunyai aspek waktu; FA juga dapat terdiri
dari KS berulang atau KS majemuk.
a. Frase adjektif yang terdiri dari^KS inti
Contoh:
/menis/ 'marah' /nagun/ 'sakit'
/okk/ 'kering' /ctdik/. 'cerdik'
/boken/ 'habis'
b. Frase adjektif yang mempunyai penanda adjektiva
Contoh:
/mchah mudo/ 'merah muda'
/mehah tuo/ 'merah tua'









e. Frase adjektif yang mempunyai keterangan
1) Frase adjektif yang mempunyai keterangan derajat
Contoh:
/pali5 cedik/ 'paling cerdik'
/pa%bci)ak/ 'paling bodoh'
2) Frase adjektif yang mempunyai gabungan keterangan
Contoh:
/palig cedik sekali/ 'paling cerdik sekali'
/paUqbegak nian/ 'paling bodoh besar'
f. Frase adjektif yang terdiri dari KS majemuk
Contoh:
/tuo mudo/ 'tua muda'
/gtdagsenek/ 'besar sekali'
g. Frase adjektif yang terdiri dari KS berulang atau berulang berimbuhan










Frase numeral (FNu) BP dapat terdiri dari KBil jnti, KBil berimbuhan,
atau KBil yang diikuti oleh KB (sebagian kata bantu bilangan).
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a. Frase numeral yang terdiri dari KBil inti
Contoh:
/dou/ 'dua' /limo/ "lima'
/lapan/ 'delapan' /tojik/ 'tujuh'
/spolik/ 'sepuluh'




c. Frase numeral yang terdiri dari KBil yang diikuti oleh KB (sebagai kata
bantu bilangan)
Contoh:
/tojik uhag/ 'tujuh orang'
/sppUkikuh/ 'sepuluh ekor'
4.1.5 Frase Lokatif
Frase lokatif (FL) BP merapakan keterangan tempat yang terdiri dari kata
depan dan KB atau kata depan dan kata keterangan tempat.
a. Frase lokatif yang terdiri dari kata depan dan KB
Contoh:
/di ketahun/ 'di Ketahun'
/dipadaj/ 'diPadang'
b. Frase lokatif yang terdiri dari kata depan dan kata keterangan tempat
Contoh:
/di atuy/ 'di atas'
/dikolog/ 'dikolong'
/di mukok/ 'di muka'





Klausa adalah sederetan kata yang mengandung subjek (S) dan predikat
(P). Jadi, deretan kata itu membentuk kalimat. Seperti telah disebut terda-
hulu, frase adalah sederetan kata yang tidak mempunyai S dan P, tidak mem
bentuk kalimat, dan frase itu merupakan bagian dari klausa.
Contoh:
Klausa : /umah ituy gedai)/ 'rumah itu besar'
/abak nanguj/ 'ayah sakit'
/kaki akuy tapetut/ 'kaki saya tersandung'
/p£nih yu sakik/ 'perut dia sakit'
/dian ituy spolik buah/ 'durian itu sepuluh buah'
Frase : /umah ituy/ 'rumah itu'
/koyuk aban/ 'anjing engkau'
/tojik uhag/ 'tujuh orang'
/jahi kaki/ 'jari kaki'
/umah sakik/ 'rumah sakit'
Klausa dalam BP dapat dibedakan atas dua hal, yaitu klausa bebas dan
klausa terikat. Klausa bebas dapat berdiri sebagai kalimat serta mengemuka-
kan 'sebuah pikiran yang lengkap'.
Contoh:
/amak masok mai/ 'Ibu memasak nasi.'
/akuy indok se alok upiak/ 'Aku ingin mencari rumput.'
Masing-masing klausa di atas merupakan sebuah kalimat. Apabila kedua ka
limat itu digabungkan, terbentuklah sebuah kalimat majemuk. Dalam hubung-
an itu, klausa bebas yang menjadi komponen dari sebuah kalimat majemuk
disebut klausa utama (independent clausa),
Klausa terikat (dependent clausa) ialah klausa yang tidak dapat berdiri sen-
diri sebagai kalimat dan merupakan bagian dari klausa bebas. Oleh karena itu,
klausa terikat dapat disisipkan di antara bagian-bagian kalimat.
Contoh:
1) /uhag nan data^ siko petag guru/
'Orang yang' datang kemarin guru.'
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2) /uhag nan mati dt dikobiih/
'Orang yang mati itu sudah dikubur.'
3)/apaknan ado wiwd/df datag petai)/
'Bapak yang ada di hulu itu datang kemarin.'
4.3 Pola-pola Kalimat Dasar
Kalimat dasar (KD) BP mempimyai pola FN, + FN-,, FN + FV, FN + FA,
FN + FNu, dan FN + FL. Subyek BP selalu berbentuk FN (frase nomina),
sedangkan predikatnya dapat berbentuk FN, FV (frase verbal), FA (frase
adjektiva), FNu (frase numeral), atau FL (frase lokatif).
4.3.1 PolaFNj+FN2
Pola kalimat dasar ini mempunyai sebuah FN sebagai subjek dan sebuah
FN lain sebagai predikatnya.
Contoh:





(3) /uhaij tuna/ /tukap kayui/
'orang itu' 'tukangkayu'
(4) /uhag iko/ /dukun gedai}/








/uhai} tima tukag kayuy/
'Orang itii tukang kayu.'
/uhag iko dukun g«dan/
'Orang ini dukun besar.'
/iko tikah/
'Ini tikar.'
4.3.2 PolaFN + FV
Pola kalimat dasar ini mempunyai sebuah FN sebagai subjek dan sebuah



































/kami nak laluy samu/
'Kami hendak pergi ke sana.'
4.3.3 Pola FN + FA
Pola kalimat dasar ini mempimyai sebuah FN sebagai subjek dan sebuah
FA sebagai predikat.
Contoh:























/uhai) d£ lak giggal/







4.3.4 PolaFN + FNu
Pola kalimat dasar ini mempunyai sebuah FN sebagai subjek dan sebuah
FNu sebagai predikat.
Contoh:





/dian iko spolik bue./


















/tikah ikuy duo lay/
'Tikar itu dua helai.'
/b)6has ituy tojik ikuk/
'Beras itu tujidi butir.'
/anak akuy lapan uhan/
'Anak saya delapan orang.'
/ulah ituy dou ikuh/
'Ular itu dua ekor.'
4.3.5 PolaFN + FL
Pola kalimat dasar ini mempunyai sebuah FN sebagai subjek dan sebuah
PL sebagai predikat.
Contoh:
FN + fL ==
(1) /koyukkuci^/ /umah/
'anjing kucing' 'rumah'
(2) amak abak/ /siko/
'ibu ayah' 'sini'








'Anjing dan kucing di rumah.'
/amak abak siko/
'Ibu dan ayah di sini.'
/uhan ituy koum/
'Orang itu di ladang.'
/ulah ituy ayah/
'Ular itu di air.'
/ubek itu bilik/
'Obat itu di kamar.'
4.4 Kalimat Majemuk
Kalimat majemuk terdiri dari dua kalimat dasar atau lebih. Kalimat dasar
ini dapat berupa kalimat setara, kalimat bertingkat, atau kalimat setara ber-
tingkat.
4.4.1 Kalimat Setara
Kalimat setara ialah kalimat yang terdiri dari dua klausa utama atau lebih.
Kalimat setara terbentuk dari gabungan dua buah klausa yang (1) subjeknya
berbeda tetapi predikatnya sama, (2) subjeknya sama tetapi predikatnya ber-
beda, atau (3) subjek dan predikatnya berbeda. Ada kalimat majemuk setara
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yang bagian-bagiannya dideretkan saja (tanpa kata pen^ubimg) dan ada yang
digabun^an dengan memakai kata pen^ubung.
a. Kalimat setara gabungan dua kalimat dasar atau lebih yang berpola FN+FN
1) (FNj + FN2) + (FN3 + FN2) ====> FNj +/dan/+ FN3 + FN2
Contoh:
/abakjagal/ + /amakjagal/ ====^ /abak dan amak jagal/
'ayah pedagang' 'ibu pedagang' 'Ayah dan ibu pedagang.'
2) (FNj + FN2) + (FN3 + FN4) ==#'FNj + FN2 +/tapi/f FN3 + FN^
Contoh:
/akuy jagal/ + /yu guru/ ===> /akuy jagal tapi yu guru/
'saya pedagang' 'diaguru' 'Saya pedagang tetapi dia guru.'
3) (FN, + FN2) + (FN3 ^/cado/f FN2) === FNj + FN2 +AapiA FN3 +
/cado/+ FN2
Contoh:
/yu guru/ + /binino cado guru/ ===^ /yu guru binino cado guru/
'diaguru' 'istrinyatidakguru' 'Diaguru,tetapi istrinya bukan
guru.'
b. Kalimat setara gabungan dua kalimat dasar atau lebih yang berpola FN+FV
1) (FNj + FVj) + (FN2 + FV2) ==^ FNj + FVj FN2 + FV2
Contoh:
/ninik laluy ka ladag/ + /nenek tigga di umah/===^
'kakek pergi keladang' 'nenek tinggal di rumah' ,
/ninik laluy ka ladag tapi nenek tinga di umah/
'Kakek pergi ke ladang, tetapi nenek tinggal di rumah.'
/abak laluy ka sawah/ + /amak cado laluy ka sawah/ ===J>
'ayah pergi ke sawah' 'ibu tidak pergi ke sawah'
/abak laluy ka sawah tapi amak cado laluy ka sawah/
'Ayah pergi ke sawah, tetapi ibu tidak pergi ke sawah.'
c. Kalimat setara gabungan dua kalimat dasar atau lebih yang berpola FN+FA
1) (FNj + FAj) + (FN2 + FAj) FNj +/dan/t- FN2 + FAj
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Contoh:
/kakak nagguij/ + /adik nagguij/ ===^/kakak dan adflc naijgu^/
Tcakak sakit' 'adiksakit' 'Kakak dan adik sakit.'
2) (FNj + FAj) + (FNj +/cado/+ FAj) ===>
FNj^ + FAj +/tapi/+ FN2 +/cado/+ FAj
Contoh:
/abak nanguij/ + /amak cado na^guQ/ ====>
'ayah sakit' 'ibu tidak sakit'
/abak naggu^ tapi amak cado na^guij/
'Ayah sakit, tetapi ibu tidak sakit.'
d. Kalimat setara gabungan dua kalimat dasar atau lebihyangberpola FN+FNu
,  1) (FNj + FNu) + (FN2 + FN4) FNj +/dan/f FN2 + FN4
Contoh:
/anak akuy lapan uha^/ + /anaknolapaguhaQ/ ===s»
'anak saya delapan orang' 'anaknya delapan orang'
/anak akuy dan anakno lapan uha^/
'Anak saya dan anaknya delapan orang.'
2) FNj + FNu) + (FN2+/cado/f FNu) ==4»
FNj + FNu 4/t^pi/+FN2+/cado/+FNu
Contoh:
/ulahituy dou ikuh/ + /buhun ituy cado douikuh/ ==--»
'ular itu dua ekor' 'bunmg itu tidak dua ekor'
/ulah ituy dou ikuh tapi buhun ituy cado dou ikuh/
'Ular itu dua ekor, tetapi burung itu bukan dua ekor.'
e. Kalimat setara gabungan dua atau lebih kalimat dasar yang berpola FN+FL
1) (FNj + FLj) + (FN2 + FL2)=i>FNj 4/dan/+ FN2 + FLj
Contoh:
/kakek di ladag/ + /ninik di ladag/
Icakek di ladang' 'nenek di ladang'
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/kakek dan ninik di ladai^/
'Kakek dan nenek diladang'.
2) (FNj + FLj) + (FN2 + FLj) + FLj -f/tapi/+ FN2 + FL2
Contoh:
/abakdiladag/ + /amak di umah/ ==S»
'ayah di ladang 'ibudirumah'
/abak di lada^ tapi amak di lunah/
'Ayah di ladang, tetapiibu di rumah.'
4.4.2 Kalimat Bertin^t
Kaiimat bertin^at terbentuk dari gabungan dua kalimat utama atau lebih
Satu dari kalimat itu menjadi klausa utama sedangkan yang lainnya menjadi
klausa terikat. Klausa terikat dapat mempakan bagian subjek, bagian predi
kat, ataupun bagian subjek dan predikat dari klausa utama. Prosedur terben
tulmya kalimat bertin^at dapat diterangkan dengan memperhatikan pola
pola kalimat dasar.
Cara<ara penggabungan kalimat dasar dalam pembentukan kalimat ber-
tingkat adalah sebagai berikut.
a. Gabungan (FN + FN) +(FN + FN)
(FNj + FN2) + (FN3 + FN4) FNj +/nan/i- FN3 + FN4 + FN2
Contoh:
/uhan ituy guru/ + /anaknojagal/ ==^
'orang itu guru' 'anaknya pedagang'
/uhaif ituy gura naii anakno jagal/
'Orang yang anaknya pedagang itu guru.'
b. Gabimgan (FN + FN) + (FN + FV)
1) (FNj + FN2) + (FNj + FV) ====* FNj + /nan/,+ FV + FN2
Contoh:
/uhaj ituy gum/ + /uhaq ituy tigga siko/ ==»
'orang itu gum' 'orang itu tinggal di sini'
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/uha^ nan tijga siko ituy guru/
'Orang yang tinggal di sini itu guru.' ; "
2) (FNj + FN2) + (FNj + FV) ==^ FNj +/nan/+ FN^ + FV + FN2
bila FN^ merupakan kepunyaan FN2
Contoh:
/uhai} ituy guru/ + /anakno tigga siko/ ==^
'orang itu guru' 'anaknya tinggal di sini'
/uhan nan anakno ti^ga siko ituy guru/
'Orang yang anaknya tinggal di sini itu guru.'
c. Gabungan (FN + FN) + (FN + FV)
1) (FNj + FN2) + (FNj + FA) ===> FNj +/nan/+ FA + FN2
Contoh:
/anokituyjagal/ + /anok ituy c£dik/====^ ^
'anak itu pedagang' 'anak itu cerdik'
/anok nail cedik ituy jagal/
'Anak yang cerdik itu pedagang.'
2) (FNj + FN2) + (FN3 + FA) ===^ FNj +/nan/+ FN3 + FA + FN2 bila
FN3 merupakan kepunyaan FNj.
Contoh:
/uhag ituy guru/ + /anokno panday/====»
'orang itu guru' 'anaknya pandai'
/uhai) nan anokno panday itu guru/
'Orang yang anaknya pandai itu guru.'
d. Gabungan (FN + FN) + (FN + FNu)
1) (FNj + FN2) + (FNj + FNu) ===> FNj +/nan/+ FNu + FN2
Contoh:
/anok-anok ituy murik £sde/ + /anok-anok ituy limo uhag/ ====>
'anak-anak itu murid SD' 'anak-anak itu lima orang'
/anok-anok nan limo uhap ituy murik esde/
'Anak-anak yang lima orang itu murid SD.'
58
2) (FNj + FN2) + (FN3 + FNu) ===» FNj +/nan/+ FN3 + FNu + FN2 bi-
la 0^3 merupakan kepunyaan FN j
Contoh:
/uhagituyjagal/ + /anokno limo uhan/ ==^
'orang itu pedagang' 'anaknya lima orang'
/uhag nan anokno limo uhag ituy jagal/
'Orang yang anaknya lima orang itu pedagang.'
e. Gabungan (FN + FN) + (FN + FL)
1) (FN j + FN2) + (FN j + FL) ==^ FN j +/nan/+ FL + FN2
Contoh:
/uhap ituy gum/ + /uha^ ituy siko/ ==#•
'orang itu gum' 'orang itu di sini'
/uhag nan siko ituy gum/
'Orang yang di sini itu gum.'
2) (FNj + FN2) + (FN3 + FL) ====> FNj +/nan/t- FN3 + FL bila FN3
mempakan kepunyaan FNj
Contoh:
/uhaj ituy jagal/ + /anokno umah sakik/ ==^
'orang itu pedagang' 'anaknya di mmah sakit'
/uha^ nan anakno umah sakit ituy jagal/
'Orang yang anaknya di mmah sakit itu pedagang.'
f. Gabunpn(FN + FV) + (FN + FV)
1) (FN + FVj) + (FNj + FV2) ==> FNj +/nan/+ FN2 + FVj atau
FN 2 +/nan/+ FV ^ + FN2
Contoh:
/uha^ ituy tiggo siko/ + /uhag ituy bagchok ladag/ ===^
'orang itu tinggal di sini' 'orang itu bekeija di ladang'
/uhaij nan tiijga siko bagehok di lada^/
'Orang yang tinggal di sini bekeija di ladang.'
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2)(FNi + FVi) + (FN2 + FV2)==>FNj + /nan/ + FN2 + FV2 + FVj,
bila FN2 merupakan kepunyaan FN^
Contoh:
/uha^ ituy meli baha^/ + /anokfio mawu kahu^/ >
'orang itu membeti barang" 'anaknya membawa karung*
/uha^ nan anokno mawu kahu§ meli bahan/
'Orang yang anaknya membawa kanmg membeli baiang.'
g. Gabungan (FN + FV) + (FN + FA)
1)(FNj + FV) + (FNj + FA) FN +/nan/+ FVj + FA
Contoh:
/guru ituy paja di ^ 6/ + /guru ituy rajin sakali/ >
'guru itu mengajar di SD' 'guruitu rajin sekali'
/guru nan ^ aja di gsd£ ituy rajin sakali/
'Guru yang mengajar di SD itu rajin sekali.'
2) (FNj + FV) + (FN2 + FA) ===» FN2 + FV +/nan/t FN2 + FA bila
mempunyai KK transitif, sedan^an FN2 merupakan objek FV, seperti
contoh berikut.
Contoh:
/akuy mgli baju/ + /brgu ituy muhah/ - - >
'saya membeli baju' 'b^u itu murah'
/akuy meli baju nan muhahituy/
'Saya membeli baju yang murah itu'.
h. Gabungan (FN + FV) + (FN + FNu)
1) (FNj + FV) + (FN2 + FNu) ===4^(FNj +/nan/+ FN2 + FNu + FV
bila FNl merupaKan frase nomina dengan kata utamanya orang atau bi-
natang, sedangkan FN2 merupakan kepimyaan FNj
Contoh:
/uhag ituy gehok di bag/ + /anokno limo uhag/ n >
'orang itu bekeija di bank' 'anaknya lima orang'
/uhag nan gthok di bag ituy anokno limo uhag/
'Orang yang bekega di bank itu anaknya lima orang'.
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2) (FNj^ + FV) + (FN2 + FNu) —■> FN^ + FV +/nan/+ F^u bila FV
menghendaki hadimya objek.
Contoh:
/kakck mawu bdhas/ + /b^has tigo ganta^/ =—^
'kakek membawa beras' 'beras tiga gantang'
/kak£,k mawu bahas nan tigo gantai)/
'Kakek membawa beras yang tiga gantang.'
3)(FNj + FV) + (FNi+FNu)===^ FNj+/nan/+FNu atau
FNj +/nan/f FNu + FV
Contoh:
/anok-anokho bagthok/ + /anok-anokno limo uhag/ ===^
'anak-anaknya bekeija' 'anak-anaknya lima orang'
/anok-anokno nan bagshok limo uhai}/
'Anak-anaknya yang bekeija lima orang.'
/anok-anokno nan limo uhaj bagEhok/
'Anak-anaknya yang lima orang bekeija.'
Gabungan (FN +'FV) + (FN + FL)
1) (FNj + FV) + (FN^ + FL) ===^ FN^ +/nan/+ FV + FL atau
FN +/nan/-l- FL + .FV
Contoh:
/abak tigga di katahun/+ /abak di siko kini/ ===^
'ayah tinggal di Katahun' 'ayah di sini sekarang.'
/abak nan tigga di kctahun di siko kini/
'Ayah yang tinggal di Ketahun di sini sekarang'
/abak nan di siko kini tigga di kttahun/
'Ayah yang di sini sekarang tinggal di Ketahun.'
2) (FN^ + FV) + (FN2 + FL) ====^ FN + FV +/nan/+ FN2 + FL bila
t V mempunyai KK transitif, sedangkan FN2 merupakan objek FV, se-
perti contoh berikut.
Contoh:
/ninik makan emay/ + /emay dalam pihi^/ ====>
'kakek makan nasi' 'nasi dalam piring'
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/ninik makan nan emay dalam pihii)/
'Kakek makan nasi yang dalam piring.'
3) (FNj + FV) + (FN2 + FL) ====^ FNj +/nany+ FN2 + FV bda FN2
mempakan kepunyaan FN j, seperti contoh berikut.
Contoh:
/gum aban sadag gaja/ + /anokno di umah sakik/ ===^
'gum engkau sedang mengajar' 'anaknya di mmah sakit'
/gum aban nan anokno di umah sakit sadag gaja/
'Gum engkau yang anaknya di mmah sakit seaang mengajar.'
j. Gabungan (FN + FA) + (FN + FNu)
(FN^ + FA) + (FN2 + FNu) ====^ FN2 +/nan/+ FA + FN2 + FNu atau
FNj+/nan/+FN2 + FNu + FA
Contoh:
/anok ituy Cigdik/ + /adikno dou uhag/ ===^
'anak itu cerdik' 'adiknya dua orang.'
/anok nan cedik ituy adikno dou uhai)/
'Anak yang cerdik itu adiknya dua orang.'
/anok nan dou uhag adikno ituy cedik/
'Anak yang dua orang adiknya itu cerdik.'
k. Gabungan (FN + FA) + (FN + FL)
(FN J + FA) + (FNj + FL) =====> FN| +/nan/+ FA + FL atau
FNj+/nan/+FL + FA
Contoh:
/anok ituy naggug/ + /anok ituy di umah/ ===>
'anak itu sakit' 'anak itu di mmah.'
/anok nan naggug ituy di umah/
'Anak yang sakit itu di rumah.'
/anok nan di umah ituy naggug/
'Anak yang di mmah itu ss^t,'
■A
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1. Gabungan (FN + FNu) + (FN + FNu)
(FN^ + FNuj) + (FNj + FNU2) ===^ FNj +/nan/+ FNu^ + FNu2 atau
FNj+/nan/f FNu2 + fNuj
Contoh:
/anokno enam uhan/ + /anokno tigo pasaq/ =—=p
'anaknya enam orang' 'anaknya tiga pasangl
/anokno nan enam uhag ituy tigo pasaij/
'Anaknya yang enam orang itu tiga pasang!
/anokno nan tigo pasap ituy enam uhag,/
'Anaknya yang tiga pasang itu enam orangl
m. Gabungan (FN + FNu) + FN + FL)
(FNj + FNu) + (FNj + FL) ===#> FNj +/nan/+ FNu + FL atau
FNj +/nan/+ FL + FNu
Contoh:
/behas ituy tojik kahug/ + /behas ituy di siko/
'beras itu tujuKkarung' 'beras itu di sini!
/behas nan tojik kahuij ituy di siko/
'Beras yang tujuh karung itu di sini.'
/behas nan di siko ituy tojik kahu^/
'Beras yang di sini tujuh karung.'
n. Gabungan (FN + FL) + (FN + FL)
(FNj + FLj) + (FNj + FL2) ===^ FNj + nan + FLj + FL2
Contoh:
/uhag ituy di ketahun/ + /uhai) ituy di siko kini/ ===^
'orang itu di Ketahun' 'orang itu di sini sekarangl
/uhag nan di kttahun ituy di siko kini/
'Orang yang di Ketahun itu di sini sekarang.'
0. Gabungan (FN + FL) + (FN + FNu)
(FNj + FL) +(FNj + FL) ===^ FNj+/nan/+FNu + FL atau




(1) /anok-anok ituy di umah/ + /anok-anok ituy spolik uha^/=====
anak-anak itu di rumah' 'anak-anak itu sepuluh orang.'
/anok-anok nan spolik uhaij ituy di umah/
'Anak-anak yang sepuluh orang itu di rumah.'
(2) /anok-anok ituy di umah/ + /anok-anok ituy spolik uha^/
'anak-anak itu di rumah' 'anak-anak itu sepuluh orang.'
/anok-anok nan di rumah ituy spohk uhaij/
'Anak-anak yang di rumah itu sepuluh orang!
4.5 Transformasi
Transformasi adalah suatu mekanisme atau alat untuk mengubah suatu
konstruksi menjadi konstruksi lain (Samsuri, 1978:266). Bertitik tolak dari
pengertian itu, yang dimaksud dengan kalimat transformasi ialah suatu kah-
mat yang berubah bentuknya dari suatu tipe ke tipe yang lain. Ada beberapa
tipe kalimat yang terbentuk dengan transformasi itu, yaitu seperti berikut.
4.5.1 Kalimat Pasif
Dalam kalimat aktif subjek sebagai pelaku sedangkan dalam kalimat pasif
subjek sebagai penderita atau yang dikenai perbuatan yang dimalcsudkan oleh
kata keija pada predikat. Kata kerja dalam, kalimat pasif dapat ditandai oleh
awalan di- dan ta-.
Contoh:
1) /usah gabik uhag ituy/
'jangan diperhatikan orang itu'
'Jangan diperhatikan orang itu.'
2) /uhan nan mati de udah dikobuh/
'orang yang mati itu sudah dikubur'
'Orang yang mati itu sudah dikubur.'
3) /sunai kona cado tabihan/
'sungai ini tidak terseberangi'
'Sungai ini tidak terseberangi.'
4) /jembatan kona dibtnah tahun dou polik/
'jembatan ini dibangun tahun dua puluh' n
'Jembatan ini dibangun tahun dua puluh.'
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5) /stom dfe dirapok uhaq/
'mobil itu dirampok orang'
'Mobil itu dirampok orang'.
4.5.2 Kalimat Tanya
Kalimat tanya dapat berupa kalimat dasar dengan lagu tanya atau pem-
balikan letak subjek dan predikat sebuah kalimat dasar dengan disertai into-
nasi tanya atau dapat pula mempergunakan kata tanya. Berdasarkan pengerti-
an ini. kita bedakan bentuk kalimat tanya, seperti di bawah ini.
a. Kalimat tanya yang terdiri dari kalimat dasar yang berintonasi tanya pada
akhir kalimat itu.
1) (FN^ + FN2 ===^(FNj + FN2) atau (FN2 + FNj)
Contoh:
/iuty /um/ ah ====^ /ituy um /5i/ atau /umah it/uy/
'Itu rumah' 'Itu rumah' 'Rumah itu?'
2) (FN + FV) ====:;>(FN + FV) atau (FV + FN)
Contoh:
/amak laluy ka anpek/ ===^ /amak/l^uy ka pek/mi?
'Ibu pergi ke pekan! 'Ibu pergi ke pekan?'
/laluy ka p£kan mak/
'Pergi ke pekan itu?'
3) (FN + FA) ====^ (FN + FA) atau (FA + FN?)
Contoh:
/abak nangun/ ===$> /abak naqgug/
'Ayah sakit'. 'Ayah sakit?'
/nangun abak/
'Sakit ayah?'
4) (FN + FL) ====^ (FN + FL) atau (FL + FN?)
Contoh:
/kakak di umah/ ===^ /kakak di umah/





b. Kalimat tanya dapat memakai salah satu dari kata tanya /apo/ 'apa',
/mano/ 'mana', /^apo/ 'mengapa', /siapo/ 'siapa', /barapo/ 'berapa',
/kamano/ 'kemana', /macam mano/ 'bagaimana', /pido/ 'mengapa'. Kata-
kata tanya itu terletak pada bagian awal kalimat dan kadang-kadang juga
pada bagian akhir kalimat.
. Contoh:
(1) /apo g£hok mak/
'Apa keija, Bu?'
(2) /apo ulak aban laluy sanu/
'Apa keija Anda di sana?'
(3) /apo ulak aban d£/
'Apa yang Anda ketjakan?'
(4) /mano aban/
'Kemana engkau?'
(5) /aban udah ka mano/
'Engkau hen dak ke mana?'
(6) /napo aban ijinday/
'Mengapa engkau menangis?'
(7) /siapo nan diakek sebagai utusan/
'Siapa yang diangkat sebagai utusan?'
(8) /barapo ahi ko ndok ujan/
'Berapa hari hujan tidak turun?'
(9) /barapo kalamo kitu balayan ndok sampai ka lawik/
'Berapa lama kita berlayar hingga sampai ke laut?'
(10) /macam mano cahu ds/
'Bagaimana caranya?'
(11) /pide kojan laluy sanu/
'Mengapa tidak mau pergi ke sana?'
4.5.3 Kalimat Perintah
Orang yang mengucapkan kalimat perintah menyumh orang lain melaku-
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kan sesuatu yang dia kehendaki. Kalimat perintah merupakan suatu hasil
transformasi dari kalimat berita, tetapi tidak mempunyai subjek.
Dalam BP ada beberapa penanda kalimat perintah, yaitu akhiran yang ter-
letak pada akhir kata utama dalam kalimat perintah itu. Kata usah 'jangan'
dan siko 'mari' yang terletak pada awal kalimat juga menandai kalimat perin







/jualizft bahaij kona ka kami/
'Juallah barang itu kepada kami.'
(3) Izin
/duduak&A di at£h banku/




/ambik ayah utuk nesah pakaian akuy/
'Ambil air untuk mencuci pakaian saya!'
(5) Larangan
/usah aban laluy sanu/
'Jangan pergi ke sana!'
/usah diambik uhaij m^nis/
'Jangan diambil, marah orang!'
4.5.4 Kalimat Ing^r
Kalimat positif dapat diubah menjadi kalimat ingkar dengan menambah-




(1) /sapo nan idok sa^gup nuhuik akui hams ti^ga siko/
'Siapa yang tidak sanggup mengikuti saya hams tinggal di sini.'
(2) /akui kojan maihasabanak tuna/
'Saya tidak man membayar sebanyak itu.'
(3) /abakno cado gum/
'Ayahnya bukan gum.'
(4) /usah diambik bahag ituy, uhag migis/
'Jangan diambil barang itu, marah orang.'
BAB V KESIMPULAN, HAMBATAN, DAN SARAN
5.1 Kesimpuian
Sesuai dengan anggapan dasar yang katni kemukakan dalam penelitian
struktur bahasa Pekal (BP) dan hasil analisis data yang kami peroleh, bebe-
rapa kesimpuian dapat dikemukakan sebagai berikut.
a. Fonem segmental BP terdiri dari 5 fonem vokal, yaitu /i/, /u/, /d/, /£/,
dan /a/, 18 fonem konsonan, yaitu /p/, /b/, /t/, /d/, M, lil, /c/, HI, M,
Ihj, jmi, inj, jni, jx^l, JU, /r/, /w/, dan /y/, serta 4 diftong, yaitu /ay/,
/aw/, /uy/, dan /la/.
b. Ditemukan morfem bebas dan morfem terikat pada BP, yang umumnya
ditemui juga dalam bahasa-bahasa lain, seperti:
1) morfem bebas : {api} 'api' {behas} 'beras'
{abun} 'abu' {bubuh} 'bubur'
2) morfem terikat : {N-}, {paN-}, -[ba-}, {ka-}, {ta-}, dan {di-}.
c. Berdasarkan data yang ada, ada akhiran yang didapatkan dalam BP yang
merupakan pinjaman (borrowing) dari bahasa Indonesia atau bahasa dae-
rah lainnya seperti akhiran {-an}, {-kan}, dan morfem serentak (discon-
tinious morpheme) {ka-...-an}.
d. Dalam proses fonemis terdapat gejala-gejala yang hampir sama dengan ba
hasa Indonesia atau bahasa daerah lainnya seperti prefiks -{N-} yangberu-
bah menjadi fonem yang homorganik dengan fonem awal kata dasar.
e. Reduplikasi suku pertama dari morfem BP mempakan ciri tersendiri dari











(1) FNj + FNj
(2) FN + FV
(3) FN + FA
(4) FN + FNu
(5) FN + FL
5.2 Hambatan Saiaii
Beihubung dengan waktu dan dana yang teisedia sangat teibatas, maka pe-
neliti beipendapat bahwa penelitian lanjutan d^dukan imtuk mengung^cap-
kan lebih lanjut pola fonolo^, morfologi, dan sintaksis yang lebih mendalam.
Penelitian ini hanya mempakan penelitian pendahnluan. Beber^a ham
batan dan saian d^at kami kennikakah sebagai benkut.
1) Peneliti masih belum puas dengan fonem ^otal stop /?/, kaienakami tidak
mempunyai data yang cukup untuk mengatakan apakah fonem ini mempa
kan satii fonem yang berdiii sendiii atau mempakan alofon daii fonem ^ /.
2) Kami tidak menqynnyai data yang cukup unfiik menganalisis pola supia-
segpientaL An^apan ^ mentaia peneliti mengenai ini ialsib bahwa fonem
supiasegmental tidak fonemik seperti yang mempakan gejala umum keba-
hasaan bahasa-bahasa yang teidapat di Indonesia.
3) Masalah akhiran behim dibicaiakan secaia tuntas. Peneliti belum dapat me-
mastikan secaia positif ^ akah tP tidak mempunyai akhiran sarna sekali.
Kesimpulan sementaia adalah bahwa akhiran yang ada dianggip sebagai pe-
ngamh atau pinjaman daii bahasa Minangkabau atau bahasa Indonesia.
4) Penganalisisan yang lebih mendalam tentang leduplikasi behim dapat di-
Mcarakan secaia tuntas, teratama leduplikasi suku-soku pertama dari mor-
fem tertentu. Dq^eilukan penelitian laiqutan untiik mendapatkan pola le-
duphkasi yang mungjkin ada selain daii leduplikasi suku pertama saga.
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5) Penjabaran sintakas transfonnasi belum lagi memnaslcan dan Hipftrinifan
penelitian lanjutan untuk menjawab masalah sintaksis transfonnasi BP.
6) Sebegitu jauh belum ditemukan ceiita-ceiita rakyat yang diharaplFan alran
dj^at mengun^capkan masalah kebahasaan BP, baik lin^istik maupun
kultural, walaupun telah dflakukan wawancara dengan pemuka-pemuka
masyarakat di daerah itu secara intend.
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/ayah matu/ 'air mata'
/ayah susu/ 'air susu'




/anak tembay/ 'anak sulung'
/anak bosuy/ 'anak bungsu'
/adik/ 'adik'


























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































/spolik ibu/ 'sepuluh ribu'
/sekali/ 'sekali'
/sagaluo/ 'segda'
























































































































































































































































jnah kita beraykat kinij
/pagi bfra^kat dahay la^an/
/habislah £may d£/
/akuy en meii ayatn siku/
/mamanik manoi nan untuk akuy/
/spolik ahi agi bahu kami barai>kat/
/katun si anu udah.bar^kat/
/akuy m£hi b£dut sebagai tukaha/
/juallah baraij iko- pado kanii/
/toboh ikuy meii daiii akuy bEmacani
macam barag/
/slap c yaijg akan ditunjuk sebagai
sanuwek rajo/
/bfrapo jumlah rayat nan dipimpin
uwek raj o aban/
/sujai iko id£k dapEk dilayari/
/barap» lamo kito hams belayah
sampai malauky/
/tick ad£ jambatan kuma akuy da-
p£k mohan su^ay/
/tiap ahi kami laluy na^k buah-buah
di imbu/
/akuy ndok nalok umpuik untuk ku
du akuy/
/lah barapD ahi ujan idok tuhun/
/idak benar apo nan dapek dikato
kan tentai^ kami/
/jalan bacabay duo, kaman kami ha
ms laluy/
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'marilah kita berangkat sekarang'
'besok akan berangkat dua orang laki-
laki'
'habiskanl-h nasi itu!' (jamak)
'saya hendak membeli seeker ayam'.
'manik-manilc manakah yang untuk sa
ya'
'sepuluh hari lagi kami berangkat'
'katanya si Anu sudah berangkat'
'saya memberikan tembakau sebagai
penukar'
'juallah barang ini kepada kami'
'mereka membeli dari kami bermacam-
macam barang'
'siapa yang diangkat sebagai utusan
oleh raja?'
'bcrapa jumlah rakyat yang diperintah
oleh raja anda?'
'sungai ini tak terlayari'
'berapa lama kita hams berlayar hingga
sampai ke laut?'
'tidak ada jembatan, bagaimana dapat
menyeberangi sungai?'
'tiap hari kami pergi mencari buah-
buahan di hutan'
'saya ingin mencari mmput untuk ku-
da saya'
'sudah berapa hari hujan tidak tumn?'
'tidak benar apa yang mereka katakan
tentang kami'






/siapo nan saggup maik ke peti iko/
/ambik ayah utuk nesah pakayan
akuy/
/mintak pada iyu barapo ikua ayam
mukin yu mbOcim hia/
/siapo nan Iduk sangup nuhuik akuy
haras tingal siko/
/akuy tingal duo uha^ siko/
/p£r^ timbul setelah rajo mati/
'siapa yang mampu memikul peti ini?'
'ambil air untuk>mencuci pakaian sa-
ya'
'minta kepada dia beberapa ayam ba-
rangkali ia akan memberinya'
'siapa yang tidak sanggup mengikuti
'siapa yang tidak sanggup mengikuti
saya haras tinggal di sini!'
'saya tinggal dua orang di sini'
'perang timbul setelah kematian raja'
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